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SAMBU1'AN 

Salah aatu tugaa pokok aetiap museum ia­
lah meleatarikan kolekainya. Peleatarian Ko­
lekai menuntut adanya keahlian, keterampilan 
dan ketekunan aejumlah tenaga apeaialia. Oleh 
aebab itu, orang-orang yang bertugaa di dalam 
museum, paling aedikitnya perlu mengetahui 
tentang aegala hal yang menyangkut penanganan 
kolekai. Lebih-lebih mereka yang aecara lang­
sung bertugaa di laboratorium konaervaai. 

Sehubungan dengan hal teraebut di ataa, 
d~n mengingat terbataanya buku lain yang ter­
sedia. khuauanya dalam bahaaa Indonesia, maka 
buku "Pedoman Konaervasi Kolekai Museum" ka­
rangan Ora . V.J _ Herman, perlu dicetak ulang . 

Dalam cetakan ketiga ini diadakan bebera­
pa tambahan atau perubahan iatilah guna kepen­
tingan perayaratan yang bersifat teknis, aerta 
penyempurnaan ejaan dalam bahaaa Indonesia. 

Buku ini tidak dimakaudkan untuk dijadi­
kan pedoman bagi para karyawan yang ditugaskan 
di bidang konservaai aaja, melainkan juga per­
lu dibaca dart dihayati olah aetiap anggota 
staf museum yang diaerahi tugaa dan tanggun.g 
jawab dalam pengelolaan kolekai museum, yakni 
bidang kuratorial, preparaai dan preaentaai. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat, aerta 
menjadi pedoman ke arah pemantapan pengertinn 
dan pelaksanaan konservasi kolekai museum,-
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yang merupakan wariaan budaya bangaa, 
perlu dileatarikan dan diketahui aerta 
ngerti oleh generaai-generasi penerus_ 

yang. 
dime- / 
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P R A K A 'f A 

Walaupun buku Pedoman Konaervaai Kolekai 
Museum ini belum mempunyai arti yang cukup, 
atau belum memenuhi ayarat aebagaimana meati ­
nya, namun mengingat · belum adanya buku lain 
yang tersedia, khuauanya dalam ediai bahaaa 
Indonesia, maka diraaa sangat perlu untuk di - · 
cetak ulang kembali _ 

Di dalam bu.ku cetakan ke-3 ini, ada bebe­
rapa tambahan atau perubahan yang naenyangkut 
iatilah_ Hal ini dipandang perlu untuk kepen­
tingan perayaratan yang beraifat tek.nia, serta 
penyempurnaan ejaan dalam bahaaa Indonesia_ 

Konaervasi merupakan ilmu pengetahuan 
:yang aedang berkembang pada aaat ini, dan 
menjadi perhatian pula bagi bangaa yang aedang 
berkembang _ Perkembangan ilmu pengetahuan ini 
aangat erat dengan perkembangan dunia permuae·­
uman _ Dengan demikian, tidak aneh lagi jika 
perkembangan ilmu pengetahuan ini mendapat du -· 
kungan beaar dari kalangan organisasi interna­
aional, aeperti ICC (International Center for 
Conaervat ion) yang berpuaat di Roma_ Di . saii:t- ­
ping itu, badan internaaional lain, seperti 
UNESCO, Ford Fondation, dan lain- lairmya, ba­
nyak memberi bantuan dalam rangka mempelajari 
ilmu teraebut bagi pegara- negara yang memerlu­
kan~ 

Mengapa Pengetahuan KQnaervasi diperlu­
kan ? 

Untuk menjawab pertanyaan di at.as, mari ­
lah kita kaji beraama- aama mengenai iai alam 
aekitar kita, baik yang audah diolah, maupun 
yang belum diolah_ 
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Kehidupan manusia yang selalu mengalami 
pergantian generasi menyebabkan adanya sejarah 
bagi kehidupan manusia itu sendiri, aehingga 
aelama proses itu berjalan, terjadilah bentuk­
bentuk dan rupa atas daya dan kreativitas ma­
nusia pada waktu . itu. Hereka meninggalkan ba­
sil karya kepada generasi aeaudahnya. Pening­
galan mereka itu diaebut benda budaya. Untuk 
menghargai nilai budaya leluhur, mak.a manusia 
selalu beruaaha dengan segala keman;ipuannya un­
tuk menyelamatkan dan mempertahankan agar au­
paya tidak terjadi kerusakan. Pergantian l'tene­
rasi dan perkembangannya membawa pula pengaruh 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekndlogi,sehingga lambat laun, mereka menemu­
kan ilmu yang lebih maju sampai pada masa se­
karang. 

Dengan ilmu pengetahuan konaervaai yang 
aekarang ini, adalah merupak:an t.indak lanjut 
dari generasi yang audah lebih dulu meninggal­
kan. Perlu kita ketahui,bahwa ilmu pengetahuan 
konaervaai itu dipopulerkan oleh orang-orang 
ahli di bidang kebudayaan dari belahan dunia 
Barat, aeaudah perang dunia kedua. Dengan ada­
nya pengalaman perang yang menghasilkan kehan­
curan dan keruaakan terhadap aegala uaaha dan 
ciptaan manuaia,maka mereka beriniaiatif untuk 
memperbaikinya. Oleh karena itu, uaaha untuk 
meningkatkan pengetahuan teraebut makin meluaa 
di aeluruh pen.iuru dunia ini. 

Untuk lebih mendalami pelakaanaan peker­
jaan konaervaai, perlu kita ketahui benar ten­
tang arti dan fungai konaervaai itu . 
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Arti dan Funfi!ai Konaervaai 

Berbicara mengenai konaervasi, bukanlah 
akan mencari auatu definiainya, melainkan me­
laksanakan auatu tindakan Yanfi! aearah ~ngan 
pengertian. Untuk itu perlu auatu contoh yang 
mendasar, aehingga memberikan gambaran yang 
jelaa. 

Oleh Thorndike - Barnhart, dikemukakan 
aebagai berik:ut: 

Conservation = A preserving from harm 
or decay. 

- F'rotec:fing from loss or 
from being used up. 

Dari keterangan tersebut di ataa, dapat 
kica ambil keaimpulan, bahwa perkataan konaer­
vaai mempunyai pengertian aebagai auatu tin·­
dakan untu.k melindungi dari bahaya atau keru­
aakan, memelihara atau merawat aeauatu dari 
gangguan, kemuanahan, atau keauaan. 

Sehubungan dengan hal itu, maka diadakan 
ai..\atu undang-undang atau larangan, perlin~­
an terhadap cagar alam atau margaaatwa, terha­
dap monumen atau benda sejarah dan sebagainya, 
aeperti yang termaktub dalam Nonumen ten Ordo.­
n.an tie StbL no. 238 tahun 1931. 

Sejajar dengan pengertian di ataa, aeper­
ti halnya auatu iatilah: "Wild-lif!!! Conserva­
tion", dengan uraian aelanjutnya aebagai ber­
ikut: "Conservation means not onl!-· the preser­
\-'ation and protection of natural resources but 
also their wise use" (Encyclopaedia Britanica 
vol. 23 1768, p.600). 
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Dari contoh di atas. pengert ian konserva---. 
ai aangat luaa dan umum jangkauan obyeknya. 
Jadi, kata konaervasi dapat ditujukan kepada 
aemua obyek yan~ terdapat di alam ini. 

Ura.ian yang tertulia di dalam buku ini, 
hanya terbataa pengertiannya kepada obyek mu­
seum aaja. Hal ini serinl'? disebut: " Conse ~- ;.--~ ­

tion of the cul tLu-al pf-ope~-ti es " atau " Cc1.1"1!:H?!'- ­
vation a/ the museum o bject"_ 

Konservaai kolekai museum memberi pen.ger­
t ian auatu tindakan terhadap koleksi museum 
yang mengalami gangguan keruaakan. Dengan aen­
dirinya, melaksanakan peker,iaan konaervasi me­
merlukan aarana yang aesuai dengan tuntutan 
yang dihadapi . 

Gunanya mempe.lajari Pengetahuan Konaervaai 

Kita telah mengenal museum. Di dalam muse­
um terdapat koleksi yang terdiri dari benda­
benda yang mempunyai nilai ilmu pengeta huan, _ 
keaenian, keaga.maan, dan aebagainya . . 

Untuk melestarikan nilai-nilai yang ter­
dapat pada kolekai tersebut, diperlukan penge­
tahuan yang cukup luaa serta aarananya . Dengan 
mempelajari ilmu pengetahuan konaervaai, ber­
arti mempelajari faktor-faktor kelemahan bagi 
setiap material, dan mempelajari cara penang­
gulangannya. Helakaanakan pekerjaan konaervaai 
adalah merupakan auatu tindakan yang luhur . 

Secara gar:j.a beaar, konaervaai mempunyai 
fungai: - Sebagai auatu alat kontrol ataa ae­
auatu periatiwa yang meru~ikan, baik bagi ko­
lekai, maupun terhadap lingkungan/balllitUnan 
(gedung museum itu aendiri). -- Sebagai auatu 
~njata untuk menanggula ngi bahaya ya n g meng-



1 ancam terhadap kolekai atau banl'?Unannya_ Oleh 
se~ab itu.disiplin konservasi mengarah kepada: 

l_ Penanganan lingkunga.l'l, yaitu menyanl!...:. 
kut smatu t indakan yang di tu.iukan ke­
pada lingkunEtan tempat menyimpan obyek 
(karena tempat tersebut mendatangkan 
babaya af.au kerusakan)_ Dalam hal ini, 
si obyek dalam keadaan sehat atau ba­
ik. 

2. Penanganan koleksi, yaitu tindakan 
perawatan yang ditujukan kepada si 
obyek _yang meni:talami keruaakan a.tau 
kena gangguan seEf\latu penyakit, clan 
aeba~ainya. Dengan melakukan . pemerik­
saan aerta tindakan-tindakan la.in, ma­
ka ai obyek yang rueak itu dapat di­
perba.iki . 

Dengan 1'enguaaai ilmu pengetahuan konser­
vaei, berarti mendapatkan petunjuk adanya fak­
tor-faktor yang menjadi aebab kerusakan terha­
dap kolekai, dan menda.patkan petunjuk suatu 
cara untuk memelihara. serta merawat benda-ben­
d~ koleksi museum itu tanpa menimbulkan sesua­
tu yan- merugikan. 

Dengan adanya pedoman dasar~dasar konser­
va s i koleksi ini, aemo~a dapat membantu membe­
ri petunjuk dalam pekerjaan konservasi.Memang, 
~ku ini mamih banvak kekuranl!tsnnya, namun 
demikian, diharapksn buk:u ini dapat memberikan 
dasar pen~ertien dan davat dimanfaetkan Aeba­
i.k-be.iknlr'e -

Jakarta, Juli 1989 

Penulia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sebelum membicarakan secara lebih rinci 
mengenai konservasi, terlebih dahulu akan di­
singgung mengenai keadaan iklim di Indonesia 
pada umumnya, terutama yang erat hubungannya 
dengan lingkungan museum-museum itu berada. 
Selain itu, maaalah kondisi atau keadaan ba­
ngunan museum itu sendiri perlu mendapat per­
hatian khuaua. 

Peredaran ilk.im di benua Asia atau di ne­
gara-negara Asia ini tampak aangat bervariaai, 
yang dipandang sebagai suatu gangguan bagi ke ­
sehatari yang sangat mendahsyatkan_ 

Kita semua cenderung untuk berfikir, bah­
wa benda--henda bereaksi, seperti halnya dengan 
manusia, karena keadaan iklim_ Oleh aebab itu, 
tidak ayal lagi, bahwa benda-benda atau karya 
aeni akan rusak, baik fiaik maupun karakter­
nya. Hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan 
yang tidak menguntungkan . 

Benda-benda koleksi museum mempunyai 
perbedaan perspektif yang mendasar dengan ke­
adaan relatif lembab udara . Oleh karena itu, 
faktor ilmu pengetahuan yang erat hubungannya 
dengan ilkim adalah meru.pakan faktor penting 
untuk diketahui _ 

Gangguan elemen ikJim yang t er.jadi se · 
hari --hari. terutama j ika terj t1d i Jemba b udar-a 
yang terlalu t.inggi dan t.iba -tiba menurun men ­
.iadi terla.lu ren<lah , dapa t menrnak seti a p ben­
da k.o]eksi museum tertentu_ 
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Karena goncangan iklim yang ekatrim di 
luar gedung dapat mempengaruhi keadaan di da­
lam ruangan, maka aetiap vitrin yang ada di 
museum harua tertutup rapat (air tight). De­
ngan cara membuat vitrin tidak tembua udara, 
maka keadaan di dalam vitrin dapat merata atau 
tidak berubah kondiai elemen iklimnya . 

Bagi ban~man museum yang memiliki banyak 
lubang jendela atau ventilaai yang dapat meng­
hubungkan antara keadaan di luar dan di dalam, 
perlu mendapat pertimbangan-pertimbangan yang 
cukup aeriua, karena pada waktu terjadi peru­
bahan muaim sering mengalami perubahan keada­
an lembab udara di dalam ruangan teraebut. 

Berdaaarkan hal-hal teraebut di atas, 
perlu ditegaakan bahwa suatu museum harua be­
nar-benar aanggup menjadi tempat untuk melin­
dungi penyajian koleksinya. Dengan kata lain, 
suatu bangunan museum jangan sampai menjadi 
penyebab datangnya bahaya bagi kolekainya. Hal 
itu merupakan persoalan bagi araitek museum, 
karena sebagai aeorang arsitek museum dan juga 
sebagai penanggung jawab bangunan harua meme­
nuhi atau mencukupi persyaratan, agar aupaya 
faailitaa untuk tata pameran itu baik. Sela.in 
itu,koleksi terjamin keaelamatannya dari gang­
guan linglrnngan, pengaruh iklim (panaa, lembab 
dan lain- lain gangguan.> termaauk gangguan dari 
tangan ,jahi 1 rlan pencuriarL 

Keadaan Banguna n dan Lingkungan 

Faktor lin~kungan bagi benda- benda kolek­
si museum, yang paling dekat ialah gedung atau 
bangunan museumnya _i tu send i r i _ ,Jad i. bangunan 
museum itu punya tanggung ,jawab nntuk keaela­
matan benda-benda kolekai yang ada di museum_ 
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Depat· ditegaakan· di sini, ba.hwa nasib semua 
koleksi yang ada di dalam museum itu terletak 
pada kondisi atau kualitaa dari konstruksi ba­
ngunan itu. Kalau bangunan dengan konatruksi 
yang cuk.up menjamin, maka naaib koleksinya pun 
akan terjamin keaelamatannya. Tetapi apabila 
gedungnya sendiri menjadi aumber penyakit, de­
ngan sendirinya kolekainya akan mengalaoti ke­
ruaakan-kerusakan yang cukup parah. Di ba.wah 
ini kita ambilkan contoh sehubungan dengan hal 
tersebut. · 

Konetrukai Bangunan Yang Kuran~ Baik (Bangunan 
d~ngan Konetrukai Batu) 

8a.ngunan batu~ suaunan bahannya tidak pa­
dat (porous). Dengan contoh itu, apa geran~an 
yang,. dapat kita lihat. Jika t.erja.di mueim 
pe~bujan, maka air tidak akan se~era men~alir 
ke tempat aem.eatinya, melainkan akan merembea 
ke dahnn tembok bangunan melalui pori-pori pa­
da permukaa.n tembok itu. Oleh sebab itu, dalam 
ruen~an akan terjadi kelembaban yan~ tinggi. 
Bahkan mungkin sekali, pada dindin~ ba~ian da­
lam ter.ia.di kondensaai. Akibatnya akan menda­
tsn"kan berba~ai macBlll bakteri, dan tumbuh su­
burnya cendawan. Di aampin~ itu, unaur-unsur 
kimia yan~ beraif at mudah menyerep uda.ra lem­
bab (hygroscopic), akan cepat men~andun~ air, 
dan munl!(ki.n aekali mendata.n~kan serang~a/cen~ 
dawan, aehinR~a di dalam ruan~an itu akan men­
jadi sangat kotor. 

Perlu kita ketahui, ·hahwa t.empat y;:tn.g 
kotor akan men~iadi sumber penyakit. Dan ini 
tidak hanya barhahaya terhadap koleksi museum 
aaja_ melainkan ju~a kepada manuaia. Dan jika 
eerangga dan jamur mulai aktif, berarti bahaya 
beaa.r ba~d keaelanaatan -benda--benda koleksd mu­
seum itu. Lebih parah lagi jika di dalam ge-



dung museum itu aa:DlPai menjadi tempat aarang 
tilrus dan kecoa . Khuaua bagi benda organik 
akan menjadi eaaaran pertama dari tiJrus itu. 
Kadang-kadang tidak hanya koleksi benda orga­
nik aaja yang diaerang, malahan juga bangunan 
museum itu sendiri . 

Sarana Peneran~an 

Jendela merupakan suatu kelengkapan pa.da 
bangunan . Fungsi jendela, di eainping untuk ke­
pentinlitan airkulaai udarR. 11 j\llita sebagai BU1Dber 
peneranfitan dari alam di waktu aiang hari. Ke­
lllfllllit. cahaya aa.n,gat diperlUkan sekali dalam 
ru&nfitan-ruafilitan museum atau gallery. Tetapi 
cahaya· a.lam yang diper ~ukan untuk peneranga·n 
ke dalam ruangan i~u bukan sembar&Dlit ·cahaya 
yang masuk 11 dan tidak . semua cahaya yanlit masuk. 
itu baik. Menurut para peneliti 11 bahwa cahaya 
yang langaung mengenai benda-benda 11 khuswmya 
terhadap benda organik. juatru akan menyebab­
kan keruaakan . Dalam hal ini 11 pada cahaya ter­
dapat beberapa hal , yang terkenal yaitu inten­
aitaa dan radiaai- radiaai yang terkandung pada 
sinar tersebut . Jadi, kalau ada ba.ngunan muse­
um yaJllit menggunakan banyak jendela, dan dapat 
memaaukkan cahaya langeung ke dalam ruangan ke 
gallery. perlu diperhatikan akibat-akibatnya, 
karena benda- benda organik tertentu yang ada 
di museum tidak tahan akan intenaitaa cahaya 
dan radiaai tert.entu pada bataa di ataa daya 
tahan . Hendalmya digunakan penlidml_ang. Perlu 
diketahui, bahwa pada cahaya alam atau ma.taha­
ri, juga cahaya lampu, terdapat beberapa radi­
aai dan intenaitaa yang tidak terbataa freku­
enainya . Dan diantaranya yang merusak terha­
dap benda or~anik ialah riadiaa1 Ultra Violet. 
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Gambar No. 1. Usaha memperbaiki 
radiasi/intensitas 
ke dalam ruang 

masuknya 
cahaya 

pameran 

Caha>'a. a.lam (Natural Light} masuk ke dalam 
ruang dengan menggunakan Refraksi (pembi ­
asan) yang dilapisi oleh Zinc Ox ide a.tau 
Titanium Trioxide. 
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6ambar No, 2 

dalam ruang 
kaca trans­

kaca buram 

Cahaya Alam dimasukl<:an k e 
(gallery) dengan menggunakan 
paran pada bagian atas uan 
( Maat Glass ) pada bagian bawah . 

Menggunakan Cahaya Lampu 

Di aamping adanya faktor negatif dari ca­
haya alam yang ternyata beraifat meruaak ter­
hadap k-0lekai benda organik, maka faktor caha­
ya buatan atau artificial light perlu mendapa.t 
pert:i,mbangan pula. Apa efek dari cahaya buat­
an? Bahwaaanya pada cahaya ini juga terdapat 
hahaya yang eama dengan cahaya alam.Pada umwn­
nya., me~akan cahaya buatan tanpa kontrol. 
Intenaitas cahaya yang tidak terbatae juga da­
pat merueak kolekai, karena ai obye'k inenjadi 
kekeringan_ Akibatnya biaa menyebabkan pecah 
atau retak bagi benda/k.olekai, khuauanya benda 
organi'k . 
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Pengendalian Cahaya pada Tata Pameran Museum 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
teraebut di atas. maka perlu adanya peraturan­
peraturan aehubungan dengan sarana-aarana yang 
digunakan pada tata pameran di muaeum,terutama 
yang berhubungan dengan penggunaan cahaya yang 
akan dipaaang di dalam vitrin-vitrin atau le­
mari-lemari koleksi. Untuk menghindarkan keru­
sakan yang diaebabkan oleh faktor cahaya, maka 
perlu dilakuk.an kontrol. Untuk kontrol cahaya 
alam yang masuk melalui jendela, agar diguna­
kan kaca yang ada aaringan radiaai Ultra Vio­
let, atau melemahkan radiaai teraebut dengan 
menggunakan kaca buram. Dengan kaca buram itu, 
cahaya tidak lagi membentuk r3s t er yang fokua, 
tetapi berubah menjadi di f us_ Dengan perubahan 
itu audah dapat mengurangi bahaya dari ganggu­
an Ultra Violet. 

Untuk mengataai intenaitaa cahaya, perlu 
diukur dengan men&gunakan alat yang biasa di­
aebut Lux Heter. Alat ini dapat memberi petun­
juk aecara pasti ketinggian intensitaa cahaya 
yang ada· di dalam ruang pameran tersebut.Untu.k. 
lebih jelaanya, lihat gambar berikut ini, ae-­
hubunga~ dengan penggunaan lampu di dalam vi ­
trin. 
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Gambar No. 3. 

Penggt..maan cahaya l:i!tmau. di dalam vitrin. 
Perlu dipahami bahwa cahaya lampu i tu harus 
diukur intensitasnya. Demildan at.Ila harus di-:­
beri filter untul<: Radiasi Ultra Violet. 
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Gambar No . 4 . 

Lamou dalam bentuk k elompok digantung pad=i ba­
gian ata~ di dalam ruangan (galler~). 

Sumber Air 

Bahaya yan~ men~ancam keaelamatan terha­
dap benda koleksi museum memang aangat banyak. 
Jika bangunan museum didirikan dekat sumber 
air, seperti waduk a.ir a.tau dam. mungkin ae­
kali akan timbul suatu perembeaan dengan cara 
kapilaritaa dari banJ'?l.man itu. Kalau ter.iadi 
hal yang demikidn, berarti dalam gedung akan 
menjadi aangat lembab, apalagi jika letak ba­
ngunan lebih rendah dari permukaan air waduk 
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itu, karena kapilaritas makin lama mak:in ber­
tambah besar pengaruhnya_ Di samping menjadi 
lalu l intas air. mungkin ,juga menjadi jalan 
raya bagi rayap . Apabila rayap mulai maauk ke 
dalam bangunan, persoalan baru akan timbul. 
Rayap termaauk binatang yang gemar maka benda­
benda yang men~andung seluloaa (cellulose). 
Jadi bukan hanya mengancam kolekai museum aa­
ja, tetapi juga kayu- kayu pada bangunan itu . 
Maka untuk lebih baiknya, bila mendirikari ba­
ngunan untuk museum jangan aampai di dekat 
sumber air. 

Efek kapilaritaa juga menyebabkan tumbuh­
nya fungi atau ,j amur dalam bentuk yang berane­
ka ragam. Hemang, yang termasuk kategori fungi 
atau jamur, hanya akan hidup aubur pada tempat 
yang aelalu lembab. Dan jika ruangan dalam ke­
adaan lembab, maka semua jenia benda dari lo­
gam, kecuali logam mulia, akan menderita koro­
ai. Koroai menyebabkan logam kehilangan aifat 
aslinya, dan lama kelamaan logam menjadi han­
cur . 

Daerah Perinduatrian 

Secara langsung memang tidak menimbulkan 
bahaya yang mendadak. Namun perlu dicatat, 
bahwa pabrik pada umumnya banyak mening~alkan 
limbah dan aisa pembakaran. Akibat dari aisa 
pembakaran dari pabrik itu sering menimbulkan 
kotor pada kolekai. Kotor yang terjadi dari 
aiaa pembakaran, biaaanya mengandung unsur 
karbon dan wa x_ Bagi benda-benda yang menda­
patkan deposit aemacam itu, lambat laun ak.an 
mengalami eroai . Lagi pula pada debu-debu aiaa 
pembakaran juga terdapat unaur minyak. Hal itu 
akan menimbulkan suatu reaksi aecara terus-me­
nerua terhadap adanya ef ek temperatur yang 
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tinggi. Si fat dari oli a tau 1-1ax, .j ika terkena 
panaa akan mencair. Pada aaat demikian, datang 
sekelompok debu menempel pada permukaan benda \ 
yang audah terlebih dahulu ada deposit oli dan 
wax yang mencair. Debu-debu itu akan menjadi , 
beku dan mengeraa. J ika periatiwa · aemacmn i tu , 
terjadi l>erulang kali, maka permukaan obyek 1 

teraebut makin bertambah tebal dan menjadi 
aua. Dan debu-debu itu aangat aulit dihilang­
kan. · 

Daerah Lintaa Gempa 

Untuk mengetahui dengan pasti di mana ae~ 
benarnya tempat yang terdapat .ialur lintaa 
gempa bumi memang agak aulit. Namun berdaaar­
kan pengalaman atau catatan, bahwa pada maaa 
yang telah lama sering terjadi gempa, maka hal 
itu dapat dijadikan aebagai bB.han pertimbang­
an. Perlu kita aadari, bahwa mendirikan ba­
ngunan untuk museum adalah untuk waktu yang 
lama atau aelama mtingkin. Dapat kita bayangk;an 
betapa besar biayanya ~tuk menyelen~garaka.n 
auatu museum. Jika muae:-,im itu harua berpindah­
pindah akibat faktor ling]rungan, maka berapa 
beaar pula biaya yang harua dikeluarkan. Hal 
ini aangat aulit dan banyak reaikonya. 

Daerah Dekat Pantai 

Dalam hal ini, yang akan menjadi peraoal­
an ialah tentang kriatal garam. Akibat dari 
proses penggaraman pada benda-benda kole.kai 
museum dapat menimbulkan keruaakan yang cukup 
parah. Peristiwa ini dapat terjadi karena ada­
nya pengaruh dRri iklim. Pada waktt1 n,maim pa.­
nae, air di pan ta i banyak . inenguap. Di tempat 
itu tertinggal debu garam_ · Karena ·parubahan 
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waktu, menyebabkan perpindahan ani?in _ Debu ga­
ram teraebut terbawa oleh angin, kemudian ter­
tumpuk di auatu tempat . Kejadian ini berlang­
aung aepanjang zaman _ Makin tua umur bumi ini 
makin banyaklah akibat keruaakan karena proses 
penggaraman itu _ Proseanya, apabila debu garam 
menempel pada suatu benda, a.Iran terjadi auatu 
reakai apabila terdapat unaur air _ Karena ga-

. ram beraifath}·'grosco.oi c , dengan aendirinya ji­
ka terkena air akah aegera larut . Kalau auatu 
benda ada deposit garamnya kemudian terkena 
air (akibat udara lembab yang tinggi), ~ 
garam itu akan larut . Larutan itu akan ma.auk 
ke dalam benda melalui pori-pori pada permu­
kaan benda teraebut . Kemudian terjadi pergan­
tian kondiai. Dari lembab menjadi sangat ke­
ring dan panaa. Akibat panaa, maka garam yang 
larut itu akan keluar lagr dari pori-pori ber­
aama air ya~ menguap. Proses ini berjalan se­
panjang maaa, aelama alam ini mempunyai kom­
poa1s1 pergantian musim aeperti yang kita 
alami. Akibat dari proses itu, ~nda yalll't men­
dapat deposit p,aram akan menjadi ruaak karena 
aus. Di sampilll't i tu, .i ika debu l'faram maauk ke 
dalam ruangan dan menempel pada tempat-tempat, 
aeperti tembok dan seb&l'fainya, akan menimbul­
kan problem lain lagi. Apabila uneur #ifaram 
bercampur dengan a cid dan air, ~kan meriyebab­
kan oxidasi pada logam tertentu. Air laut ads 
ltalanya merembes ke daratan dan dapat berpe­
lll't&ruh terhadap setiap bangunan yang ada di 
aekitarnya. Hal ini dapat menyebabkan peORga­
raman pada material bangun~ tersebut . 

Bangunan Museum Dekat Jalan Raya 

Getaran/vibrasi timbul pada tempat-tempat 
yang berdekatan dengan jalan raya yang dilalui 
oleh kendaraan berat dan besar. 
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Apabila bangunan museum dengan konstruksi ku­
rang baik dan terletak dekat jalan raya, di 
samping menjadi tempat penampungan debu aiaa 
pembakaran kendaraan bermotor, juga akan meng­
alami bahaya lain. Bangunan itu akan mendapat 
gangguan getaran terua-menerus. Akibatnya, ae­
bagian bangunan i+.u akan menjadi retak-retak . 
Sepintaa lalu memang kelihatan tidak ada per­
soalan. Tetapi setelah berselang sekian lama, 
baru akan tampak keruaakan itu. Dengan demiki­
an, jika terpak.sa harus mendirikan gedung uri­
tuk museum di pinggir jalan raya, pertimbangon 
yang harue diutamakan ialah konstruk:si dan ba­
han/materialnya harus kuat dan tahan getaran. 
Kalau hal ini diabaikan, maka akibat pengaruh 
getaran itu akan menimbulkan maaalah lain yang 
merupakan komplikaai, aehingga mengakibatkan 
bermacam k:eruaakan. 
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BAB II 

OBYEK MUSEUM 

Berbicara menJ:tenai museum dan kolekainya, 
dengan aendirinya akan melibatkan persoalan 
yanJ:t aangat luaa. Untuk lebih memudahkan hal­
hal yang terkait pada maaalah ini, maka akan 
dibahas secara khusus~ sehubungan dengan pe­
ngertian material pada koleksi museum ter­
sebut. 

Perkembangan dunia permuaeuma.n dewaaa ini 
aangat peaat sekali. Di Negara Republik Indo­
nesia khususnya, dengan kebija.ksanaan pemeri~­
tah dalam rangka ketahanan nasional dalam bi­
dang kebudayaan, telah ditegaakan bahwa mini­
mal ada aatu museum untuk tiap propinsi. Bah­
kan kenyataannya, ada aatu propinsi ya~ memi­
liki lebih dari aatu museum. Hisalnya di Dae­
rah Khuaus !bu Kata Jakarta terdapA.t lebih da­
ri sepuluh museum. 

Berbicara mengenai museum dan koleksinyR, 
yang ditin.iau dari berbagai macam bentuknya, 
maka akan memakan wak.tu yang cuk.up pen.iang. 
Oleh sebab itu, uraian ini dibatasi hanya Pl\da 
benda-benda koleksi museum atau obye) museum 
saja, khuausnya ditinjau dari jenis bahannya. 
Untuk lebih jelasnya, akan diterangkan di 
bawah ini. 

Obyek museum menurut jenia bahannya dapat 
dikelompokkan menjadi r.i~a, yaitu: 

1. Kelompok benda organik 
2. Kelompok benda anorganik 
3. Kelompok benda khusua 
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1. Kelompok benda or~anik. 

Yang dimakaudkan dengan kelompok benda or­
ganik ialah aemua benda yang mengandung un­
aur organ yang hidup. Misalnya benda-benda 
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan bina­
tang . Sebagai contoh dapat disebutkan: kayu, 
kertas, tekatil, daun lontar, kulit, tu­
lang, gading, tanduk, dan aebagainya. 

Kayu. 

Bendrt. ini dikenal oleh manuaia Re.iak da _j 
hulu kala. Manuaia menggunrt.kan kn.yu untuk ke­
perluan bangunan, rt.ln.t perlenptkapan rumah, 
aerta alat-alat lain atau benda lain yang ber­
fungai dalam kehidupn.n manuaia. Selain itu, 
bagi pRra aeniman, kayu dapat digunakn.n aeba­
l!a;i. media imaj inaainya, yakni dibuat pn.tung, , 
ukiran, dan lain-lain kArya Reni. 

KRyu menurut penelitian para ahli terbagi 
ke dalam dua kelaa, yaitu: 

a. Kayu keraa (hardwood) 
b. Kayu lunak (softwood) c• 

Kayu keraa (hardwood) 

Kayu yang keraa mempunyai komponen ja­
r.ingan cellulo~e yang aangat padat. Tidak ter­
Qapat pori-pori yang beaar dan tidak terdapat 
unsur-unaur gabua. Jenia kayu ini mempunyai 
bobot yanpt berat dan memiliki kekuatan yang 
baik. Jenia kayu ini tidak mudah terpengaruh 
oleh perubahan iklim dan tidak terlalu berai ­
fat hygroscopic. Jenia kayu inilah yang sering 
memba.tu atau men.iadi fosil. Kayu ini sangat 
baik untuk daaar rel kereta api, ~jembatan, ba­
dan dan bagian dari kapn.l, ae~ti'l untuk bodi 
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aaobil truk. Selain itu, karena tidak cepat la­
puk, maka sering di{!Unakan untuk keperluan ti­
ang penyangga dan ditanam di dalam air dan ta­
nah . 

Kayu Lunak ( :oft111oot:!) 

Kayu lunak mempunyai komposiai jariORan 
cellulose ya~ sangat jarang_ Kayu jenis ini 
tidak padat dan aangat beraifat hygroscopic. 
Kayu ini aangat lunak karena di dalamnya ter­
dapat unaur gabua, atau memang mengandung ga­
bua. Kayu ini aangat mudah terpengaruh oleh 
goncangan iklim, aehingga sangat mudah reta.k 
atau pecah-pecah. Selain itu, kayu jenia ini 
pun aangat mudah ditumbuhi jamur, dan juga 
aangat aerin~ diaerang aerangga (insect). 
Karena bersifat hygroscopic, kayu ini sering 
mengalami keruaaklln akibat kriatalisasi garam. 

Pada umumnya, kayu dari jenis lunak ter­
aebut, adalah yang paling sering digunakan un­
tuk dibuat patung, relief, atau karya aeni la­
in oleh para aeniman atau pemahat. 

Kertaa. 

Yang dima.kaudkan kertas di aini adalah 
kertaa pada umwnnya _ Jadi t.idak terbataa pada 
pengertian kertaa tertentu, melainkan kertaa 
aecara umum. Kertaa memang mempunyai Rrti yang 
penting di dalam kehidupan manuaia. 

Pada maaa lampau, di mana belum ditemukan 
kertaa, manuaia meng~nakan kulit kayu, kulit 
binatang, dan daun lontar Rebagai pengganti 
kertaa _ Bahan·-bahan i tulah yang diJtUnakan 
untuk ditulisi, digambari dan aeba~ainya_ 
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Pada zaman modern aeperti aekarang ini, 
teraaa a.mat jelaa sekali fungai kertaa terse­
but. Buku- buku penting tentang aejarah, i l mu 
pengetahuan, dokumentaai, araip, tidak biaa 
lepas dari kertaa. 

Sejarah Singkat Penenruan Kertas 

Suatu penghormatan yang a.mat beaar bagi 
bangsa Cina pada wak.tu i tu, bahwaaanya mereka 
merupakan bangaa yang pertama menemukan cara 
pembuatan kertaa. Periatiwa penting itu terja­
di pada abad 11 A.D. Beberapa contoh mengenai 
kertaa tersebut ditemukan oleh Sir Aurel Stein 
di dinding Tion~kok lruno yang sanaat terkenal 
itu. Awal penemuan kertaa itu tercatat pada 
lima puluh tahun aeaudah cara pembuatan kertaa 
ditemuk:an oleh banasa Cina. 

Bahan baku kertaa pada wak:tu itu ialah ' 
aerabut buah-buahan dan tekatil, yaitu sutera 
bekaa yang audah uaang. Bahan itu ditumbuk di­
jadikan bubur. Kemudian cairan bahan itu di­
lrumpulkan ei suatu tempat aebagai aehelai kain 
yang direntan~-

Cara Kerja 

Cairan teraebut dialirkan ke satu tempat . 
kemudian digoyang-goyang hingga aerabut - ae­
rabut itu terpiaah antara aatu dengan lainnya, 
~ar maaing-maaing dapat merapat dengan ter­
atur. Dari haail kegiatan itu dapat terbentuk 
suatu lempengan yang tipia. Seaudah lempengan 
itu kering, lalu diuji kekuatannya, dan Resu­
dah itu baru digunakan atau diuianfaatkan. De­
mikian cara pembuatan kertaa pertama oleh 
ba~aa Cina pnda waktu itu. 
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Pada perkemban~an berikutnya, bahan untuk 
kertaa menjadi perhatian para ahli, aehingga 
diadakan auatu penilaian bahan. Bahan kertas 
yang bagus dari kain (r=ig) yang audah uaang 
atau gombal (Jawa). Perkembangan aelanjutnya 
adalah ditemukannya bahan baku kertaa dari po­
hon murbav. Di negara Barat, bahan baku kertas 
digunakan gombal katun dan linen. Di Tiongkok, 
pada waktu i.tu, untuk bahan kertaa penghisap 
(absorbent paper) di.olah dari pohon murbaY.Se­
lain i tu juga ... untuk kertaa cetak. 

Henurut catatan dari Persi:m Trade Route, 
penenruan kertas pada tiap-tiap negara ' dapat 
diterangkan sebagai berikut: 

1. Lei-Yang pada tahun 105 Hasehi 
2. Korea pada tahun 600 Hasehi 
3. Jepang pada tahun 610 - 625 Hasehi 
4. Samarkand pada tahun 751 Haeehi 
5. Bagdad pada tahun 793 Haeehi 
6. Damaskus & Kairo pada abad ke-10 A.D. 
7. Spanyol pada tahun 1151 Hasehi 
8. Italia pada tahun 1276 Hasehi 
9. Jerman & Perancis pada abad ke-14 A.D 

10. Inggris pada tahun 1494 Hasehi 
11. Hexixo pada tahun 1575 Hasehi 
12. Philadelphia pada tahun 1690 Hasehi 

Kualitas Kertaa 

Kualitaa kertas 1n1, baik-buruknya ter­
gantung pada bahan baku yA.ng digunA.kan. Di ne­
gara BarA.t memiliki t.ipe Rerabut Cellulose 
yang berbeda. Jenis serabut yan~ terkuat dan 
tahan lama untuk kertas adalnh dari gombal 
(rag) kA.tun dRn linen. ,JeniR bahA.n ini, ciA.lAm 
bentuk kertas Rerina diaebut h~nd made paper. 
Jenia kertaa yang k.uran~ baik kualitasnya ia­
lah kertaa yang dibuat den~an meain dan meng-
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,:mnakan bahan baku dari kayu dicampur den~nn 
damar dn.n tawaa. Jenia kertaa yan~ bagua untuk 
buku atau untuk cetakan ialah dari bahan baku 
kayu yang telah dihilan~an unaur lignin dan 
unaur damarnya yang terdapat pada kayu itu. 

Untuk mengetahui kekuatannva, kertaa ter­
sebut perlu ditea. Cara pengeteaannya ada ber­
macam-macam, diantaranya dengan cara melakukan 
pemanaaan pada kertaa teraebut dengan tinggi 
temperatur l00°C aelama 72 jam. Ada juga yang 
menggunakan alat atau mesin yang diaebut Test 
Fcl ding Pape~- KertR.a yang kuat dan stabil, 
apabila kondisi pH pada kertaa itu netral, ya­
itu 1. Hal ini dapat diukur dengan alat pH me­
ter. Pada ~H meter terdapat indikasi jarum dan 
deretan an,gka dari 1 sampai 14. 

Tekstil 

Benda tekstil datangnya pada abad yang 
sangat awal. Pada umumnya pengertian tekRtil 
adalah kain, cita atau yang Rejenie dengan itu 
yang lazim dipakai untuk pnkaian. 

Pada zaman yang masih Aederhana, orang 
menggunakan kul.it binatang atau kulit. pohon 
atau rumput Aebagai penutup tubuhnya_ Zaman 
mengalami perubahan karena evolusi manusia. 
Hanusia selalu dituntu.t oleh kebutuhan hidup 
nya. Hanusia Aelalu men,ghadapi t.antangan. alam 
aekitarnya, gan,gguan perubahan iklim, dan la­
in- lain yang dipandang membahf.lyabrn bagi ke­
lan,gsungan hidupnyf:l_ Dengan demikia.n, manusia 
berusaha untuk dap.9t men.iawab tantan,gan-tan­
tangan terse but dengan meng,:nmaknn se~rl la ke­
mampuan aktivitas dan kreativitasnya. Haka la-· 
hirlah berbagai us.aha untuk dapflt mencipt.akan 
alat -a'lat untuk membuat tekstiL 
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Tekatil yang pertama dihaailkan adalah 
jenia li~en, katun, autera dan wol. Pada per­
kembangan aelanjutnya terdapat tekatil dengan 
benang dari bohan a~ntetia, atau man made fi­
bre. 

Negarn y.rtng pertrtma memprodnkRi te.kat.il 
inlah Cina, Tndia, drtn Heair. Behan baku teka 
til digum~kan dR.ri aerabut yR.ng beraRal dari 
bi,i i atR.u tumbuh-tumhuhan, dan jugR. bulu-bulu 
hewan. Henang-benang dari Rerabut tumbuh-tum­
buhan menghaailkan tekatil jenia katun, linen 
dan hemp _ Sedang dari binntang menghrtRilkan 
wol dan sutera. 

Behan benang dari tumbuh-tumbuhan mengan­
dun~ cellulose. oleh Rehab itu Rering diaebut 
jug.i c:,ellulose fibres, YR.DJ! mempunyai kompoilen 
Carbon, Hydrogen dan Oxigen. Kalau ditulis 
formulanya = (C6H10o5 .>n. 

Cellulose sangat sensitif terhadap aaam, 
khusuanya aaam mineral. Jenia tekatil dari ba­
han ini aangat rendah daya lenturnya, sehingga 
aangat nmdah terlipat atau keriput. 

Bahan benang dari binatang sering diaebut 
~nimal fibres_ Bahan benang ini mempunyai kom­
ponen Carbon, Hydrogen dan Nitrogen. Pada 
tekstil jenia wol, aelain mengandung unaur ae­
perti teraebut di ataa, juga mengandung Sul­
phur. Jenia tekstil ini akan cepat ruaak apa­
bi l.a terkena acid minernL 

Jenis teketi.l tersebut memiliki kelemahan 
sebagai berikut. Wal jikn terkena baRah, keku 
atannya akan berkurang RRnq>ai 40%. SedR.ng pada 
autern., · ;iika terkena hR.Rah yang aama, kekUR.t­
annyR berkurang sekitar. 15% 
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!'1?1.n m::i.de f i !:::--== ia I.ah Rerabut 
tuk oleh manuRia den~an men~olah 
tertentri, yang diproses dengan 
alat pemanas_Ada dua tipe dari mary 
yaitu thermoplastic fibres dan non 
tic fibres_ 

Thermoplastic Fibres 

:van~ diben ­
bahan-bahan 
menggunak:an . 
m3 d!:' f i bt-=-, 
thermop1as-

Bentuk fibre thermoplastic ini ialah bah­
wa fibre itu dapat dibentuk karena pamanasan_ 
Dapat melentur, atau meleleh, kalau pemanasan 
tinggi_ 
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Thermoplastic: 

Celluloaic : Acetate 

Non Cellulosic -

Acrylic - Acrilan 
Crialan 
Orlan 
Zef ran 

Hodacrylic - Dynel 
Verel 

Nylon 

Nutril 

Olefin . 

Polyater 

Rubber 

- Caprolan 
Nylonlta 

- Darvan 

- Prolene 
Reevon 

Dacron - Fortel - Kadel 
Vycron 

- Latex 



~pandex - Lycra - Vyrene 

Vinal - Vinylon 

Vinyon - Vinyon - Deflon 

Mon 'l'hermoplaatic 

Fibre ini tidak adA. reakai melentur Rtau 
meleleh karenA. pemanaRan . TetA.pi kalau pe a­
naaan terlalu ting_gi, maka fibre ini rtkan t.er­
ba.k.ar . 

Kelompok Non ThermoplaRt.ic 

Cellulot=dc: 

• 
Rayon - Viscose Cuprammonium 

Nitrocellulose 

Mineral - Fibre_glaaa - Metalica - Gold 
dan Silver - Lame - Lurex -
Mellon 

Protein - Azlon - Ardil - Viera 

Kelompok Natural Fibres_ 

Celluloaic - Cotton - Linen 

Minor Fibre - Abaca - Ba.nanan 
Hemp : Manila 
Zealand Hemp 

Coir -
Hemp, New 

- Jute - Kena - Pina -Paper -
Rl'Ullie - Sisal 

Asbestos Mineral -

Protein Animal - Silk - Wool - Hair. 
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Seperti teraebut di ataa itulah bahan ae 
rabut benang untuk tekstil. 

Daun Lontar 

Lontar adalah Aejenia tumbuh-tumbuha~ 
liar yang tidak perlu diperkebunkan. Tumbuh~ 

tumbuhan ini boleh dikata tumbuh di mana aa.ia. 
Bentuk pohonnya seperti pohon. kelapa, hanya 
pada daunnya terdapat perbedaan. He.lai daun 
lontar lebih tebal dan banyak digtinakan untuk 
pekerjaan tangan, aeperti mainan, anyaman dan 
lain-~ain . Pada maaa la.mpau, daun lontar digu­
nakan untuk· menulia cerita-cerita atau gongeng 
dan aebagainya. Sampai pada . maaa aekarang, 
naakah-nC\Bkah yang ditulia di atas daun lontar 
sangat terkenal di seluruh dunia. KhuauAnya di 
negeri-negeri aekitar Asia banya.k mempunyai 
naakah-naakah yang ditulia di ataa daun lon­
tar. Sampai , aaat ini maaih banyak tuliaan-tu­
lisan di atas daun lontar yang dipela.ia:ri isi­
nv~- Banvak cerita-cerita dan pengetahuan ae­
jarah yang ditulis di atas daun lonta~. Cara 
pembuatan lembaran daun lontar dikerjakan de­
ngan aangat aederhana aekali.Pelepah daun lon­
tar dipotong, kemudian helai-'-helai daun itu 
dipotong rapi,sesudah direbus terlebih dahulu . 
Seaudah dikeringkan diatur dengan di.beri lo­
bang- lobang guna menaruh tali-tali. Baru 
kemudian ditulisi apa yang men,iadi iai cerita 
atau dongenf;? n<'ln lain-lain. 

Daun lontar termasuk ealah aatu benda or­
ganik yang aangat diffilkai oleh . Aeranm:ta (in­
:=ect) . Di arunping i t.u, daun lontn.r bersif at 
h~;gr!::.l!:CDPi C _ 

Benda ini sangat muda terpengaruh oleh 
iklim. Oleh karena itu, kalau t:erjA.di perubah-
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an temperatur udara yang tinggi, daun lontar 
menjadi kalru dan aerinJ;t mudah patah . Pada wak­
tu lembab udara tinggi, daun lontar aangat mu­
dah mengiaap udara lembab itu. Jika kebetulan 
daun lontar ditempatkan pada suatu tempat yang 
tidak pcrnah terkontrol, maka daun lontar itu 
akan banyak ditumbuhi oleh jamur . Jika terjadi 
periatiwa semacam ini, maka kondiainya sangat 
lemah, aehinua lama-lama menjadi lapuk. Sela­
in jo.mur sebagai pen~.::m,:tgtJ, maka insect juga 
aebagai perusak. Insect sRngat terkenal meru­
gikan benda-benda terutama benda-benda organik 
Daun lontar yang diaerang oleh insect menjadi 
lobang-lobang, bahkan mungkin aampai patah 
atau hancur. 

Daun lontar agar dapat lebih tahan lama 
hR.r.ua diberi bahan-bahan penahAn akan te1J1pera­
tur tinggi. Selain itu, agar dapc=tt Juga mena­
han pengaruh humidi t} ' , · pR.da tiap t:iap helai 
daun lontar itu dilapiai dengan Aceton ~ Etha­
nol, aebagai pemberaih dari unaur bakteri aer­
ta memberikan daya pelumaa terhadap daun lon­
tar it~- Guna menghindarkan pengaruh dari 
iklim, maka dapat dilapiai derngan minyak se­
reh. Hal ini akan membuat daun lontar tidak 
kaku dan dapat menjauhkan gangguan dari aegala 
jenia aerangga_ 

Selain itu, masih ada beberapa benda or­
ganik yang bisa menjadi kolekRi museum, yaitu 
benda-benda dari gading, t.anduk, kulit, dan 
kulit kayu. Benda-benda ini Remuanya aangat 
aensit.if t.erhadap pengaruh lembab udara. Bagi 
kulit aangat muda.h bereaksi apabila terkena 
temperatur tinggi . Kulit kayU, terutama aangat 
cepat men.iadi busuk apnbila berada pada t.empat. 
yang lemhab . · 

Bendrt.- benda t,ersebut di nt.as mengandung 
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protein d::m · cel l!.L!o!Ee y."\n~ P.rtni:m.t. digemari 
oleh aernn,:?i:?<:L 

2. Kelompok Benda Anor,::nnik 

Kelompok benda anori::nnik adalah: 
a)~ Lo,::run, meliputi emaa, pernk, tembaga, pc­
runggu, dan kuningan; b). Batu; c). Keramik 
(poraelin); d). Benda-benda dari kaca; e) .Tem­
bikar; dan f). Baja putih. 

Kmaa merupakan log~ mulia (noble metal) 
yang tidak mungkin timbul okaidaai. F.maa meru­
pakan logam yang sering digunakan sebagai per­
hiaaan, alat-alat aerta perlengkapan yang ber­
hargn. 

Perak 

Perak merupRkan logam yang mahal yang se­
ring digunakan untuk perhiaRan, alat perleng­
kapan upacara, , dan aebagainya. Jenia logam ini 
biaa teraerang penyakit. atau ter.iadi okaidaRL 
Jenis okaidaai pada logrun ini, antara lain di­
eebut Silver Chloride, Silver Carbonate, dan 
Silver Sulphite. 

Beei 

JeniR logRm ini Rering mengalami keruRak­
an akibat terjadi okaidaRi. Jenie keruaRkannya 
sering berbentuk koroRi. Koroai pada beei ada 
kalanya tebal aekali rt.tau tipia. Hal ini ber-
gantung pada jeniR beai itu Rendiri. Logam be­
ei mempunyai beberapa jenia, miaalnya beai me­
teor (beai baja), dan beai basal (termaauk. be­
si yang lunak). 
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Temba~a 
Logam ini termasuk logam yang keras dan 

biasa digunakan sebagai alat-alat upacara, 
atau mata uang (coin) . Jenia logam ini jugf> 
dapat ruaak karena okaidaai. Tembaga sering 
digunakan juga aebagai bahan campuran logam 
lain. 

Perunggu 

Jenia lo~am ini merupakan logfUll campuran 
yang terdiri dari tembaga dan tima.h. Untuk .je­
nia perunggu yang bagus, dengan perban4ingan 
90% tembaga + 10% timah. Kualitas yang aedltng, 
dengan 75% tembaga + 25% timah. Untuk Relan 
jutnya dapAt dengan crunpuran 60% tembaga ~ 40% 
timah. Ada jngR. perun~-perunggu dengR.n cam 
puran di luar ketentuAn Reperti +.eraebut di 
etas. Perunggu termasuk logrun yang mudah dise­
rang oleh koroai . 

Pada perunggn terdaPAt beberapR. ;jeniR pe­
nyA.ki t., yAitu: 

a ) . Copper Chloride 
b) . Copper Carbonate 
c) _ Copper Sulphite 
d) _ Copper Oxide 

Penyakit tersebut di atas akan terjadi 
apabila logam itu berada dalam. tanah. Sebab 
tanah biasanva mengandung berbagai ma.cam. ~a­
ram. Jika perunggu audah dihinRgapi penya.kit 
aeperti tersebut di ataa, make a.kan meniinbul­
kan kerusa,)tan pada perunggu itu. PerungRU bisa 
men.iadi retak-retak dan hancur. Pad.a ~an 
yang terlalu lembab, dapat juga menyebabkan 
oksidaai terhadap perunggu . 
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Kunin~an 

Kuningan merupakan logam ¥ang juga mudah 
berkarat. Logam jenie ini bahkan lebih cepat 
rapuh dibandingkan dengan t.embaga dan perung-­
gu. JeniA penyRldt.nyr1. pun serupa den;:?an penya­
kit pada t.embRga dan perungi;rn. 

Batu 

Pada u:rm.unnya batu mempunyai kondisi yang 
culrup kun.t',- dan t.aha.n t:erhadap penyaki t. Teta -
pi bAtu aangat. mudah teraerang oleh nnsur ga­
ram yang menempel pada permukaan batu. Bila 
terjadi lembab, garam nkan larut dan masuk ke 
dalam batu melalui pori-pori. Pada waktu t.er­
.iadi perubahan temperatur udara meninggi, air 
di dalam batu itu menguap, meml-:lwa larutan ga­
ram ke luar; dan garam teraebut tertinggal di 
permukaan. Apn.bila periatiwa ini t.er.iadi t.e­
rua-menerua, maka terbentuklah kriatal gar.am 
pada permukaan batu it.u, aehingga batu lama­
kelamaan, akan menjadi ruaak Rkibat garam ter­
-aebut. 

Selain itu, batu juga dapat ruaak karena 
ditumbuhi Micro Organiame. Micro Organiame 
yang sering tumbuh pada batu ialah Lychen, Al­
gae, dA.n Hoss. 

Keramik/Porselin 

Benda-benda keramik/poraelin, umunmya t.i­
dak mudeth diaern.ng oleh .irumir atau Micro Or,f:;!a­
niame, Rehab padn. jenis benda ini terdapat la­
pisan glaair yn.~ aangat. kuat. KeruRakan t.er­
jadi apn.bila benda-benda it.u terjadi benturan. 
Apabila terendrun air laut,' porselin it.u dapat 
ditumbuhi t.umbuhan laut. Selain itu, mungkin 
.illl:ta rtkan ter.jadi pengot.oran dan t.erkikia pada 
glasirnya, jika terendamnya t.erlalu lama. 
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Tembiknr 

Benda-benda tembikar ini lebih mudah ru­
eak dibandingkan dengan keramik/poraelin, se­
bab pR.da benda ini tidak terdapet glaair. Ps­
da permukaan benda maaih terdapat pori-pori 
yang · dapat dilalui oleh unsur-unm1r garam. 
Kerusakan yang paling parah apabila benda­
benda itu mengalami benturan dan aebagainya. 

Ba.ia Putih 

Pada logam ini tidak ~in terjadi ok­
aidaai. Jenia logam ini t.ermasuk logam yang 
selaraa dengan emaa. Apabila benda ini tertim­
bun di dalam t.anah, maka akan terdap#lt deposit 
(endapan) yang menyebabkan kotornya benda ter­
-=sebut _ 

3. Kelompok BendA. Khuaua 

Benda-benda khuaua yang di.maksudkan A.da­
lah . lukiaan dengan Aeaala .ieniA dan bahan yang 
digi1mtltan. MiaalnyR lukiaan cat minyllk, dA.n 
lukiaan cR.t air . 

Lukiaan t.erdiri dari : 

1. Support, - R.dR. kanvR.a, kayu, hardboard, 
batu, bagor dan Aebagainya. 

2. Sizing/Perekat 

3. Ground/Daaar 

4. Paint Film/Cat Lukiaan 

5. Coating (varnish) - Lapiaan 
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"' Ada . · lukisan biasa clan lukisan 
(Searila jenis lukisan tersebut, sangat 
terhadap. cahaya. Akibat dari pengaruh 
lukisan tersebut menjadi: 

1. Pisintegr:ttes of th!i!' c:tnvi!ls 

2. F:tde of color 

dindi°" 
sensitif 

cabs.ya, 

. Selain it.u lukiaan dap~t ruRRk akibat 
pe~ArUh elemen iklim . 

. APAbila lembab udara tinggi (over humidi-­
ty) ben~-ben~ pR.da kanvaa i t.u merapAt. ee­
hi111Uta AecR.ra . otomatiR kA.nvaa men.iRdi menge­
rut,. eeda~ PA.int fil111 berad;t. pada tempnt.nya 
(tidak mengikuti perubahan), aehingga cat it.u 
menjadi retak, l'lkibat. t.R.rikan kanvRR. Apabila 
kondiei berubah, t.emperatur udarR men.jadi 
tinggi,. benang pada kanvaa akan kembali aeper­
ti aeamla. Oleh eebA.b itu, cat dapat t.erleplla 
aebagian (-flaking)_ 
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Galnbar No. 5. 

Cantoh gamb.:tr patung batu v:ang rusak akibi!lt . 
gangguan .iamur (micro organisme). 
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BAB III 

FAK'l'OR PENYEBAB KERUSAK.AN KOI.EKSI ·MUSEUM 

Kerueakan · terhadap benda-benda kolekai 
museum dapat ditinjau dari beberapa faktor, 
yaitu: 

1. Faktor elemen iklim, meliputi lembab 
udara dan temperatur udara. 

2. FRktor cflllaya, YRitu cahaya Rlam,. mau­
pun ' cahaya bnatan . Hal ya~ berhutnmg..::. 
an de~an maaalah capaya ini, ialah 
rR.diaai Ultra Violet, dA.n kekuatan ca­
haya/ainar teraebut. 

3. Faktor tumbuh~tumbuhan '(micro .orga­
nism), meliputi aegala jenis · jartmr 
atau cendawan. • 

4. FRktor aerangga (insect) dan biDft.tang 
mengerat/t~kue-tikua kecil. 

5. Faktor pengotoran udara. 

Di aamping i tu, maeih ada bebe.rapa faktor 
lagi yang dlaebabkan oleh ulah manuaia, terma­
eUk kelengohan. 

1. Faktor Elemen Iklim 

Dimakaudkan. elemen ik·lim di a1n1 ialah 
kelembaban dan auhu udara. Secara definitif, 
kaiau nnaur-nnsur elemen iklim ya~ beredft.r 
padR RUatu tempat it.u norinal dan Rtabil, ma.ka 
semua benda kolekRi muReum itu tidak~me~Alami 
keruaakan. Ukuran normal di R1n1 ialah menu.rut 

' . 

haail penel;i.thm para nhli, YRnl'( me~Ambil ke-
tentunn Reba~ai berikut: · 
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a. Relatif lembab udara antar~ 15% - 60% 
b. Temper:ltur udar:i antar~ 20°c - 24°C 

Jika kondisi suatu ruani::.'.)n di museum te~ 
dapat lebih at:::m .kurang, seperti pada ketentu­
an teraebut di ataa, pasti akan menimbulkan 
pcraoalanbaJ:?i benda-benda kolekai mµa~um itu 

Pengaruh Kelembaban Udara Yan~ Tin~~i 

Dimakaudkan dengan pen~aruh kelembab3n 
udara yang tinggi ialah apabila lembab udara 
berada di ataa 70%. Jika terjadi hal demikian, 
maka dapat menimbulkan problem terhadap bebe­
rapa jenia kole.kai museum. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, 
Garry Thomson mengemukakan sebaJ:?ai berikut: 
kalau terjadi lembab udara mencapai 70% akan 
menyebabkan tumbuh subur tnmbuh-tumbuhan kecil 
(micro organism). Demikian pula O.P. Agrawal, 
menjelaakan, bahwa inold ak:an berkembaTU? biak 
j ikR. pada Rl.tatu tempa.t bereda.r lembab. udara 
sampai 65% . Sedangkan H.J. Plenderlith, menJ:?e­
mukakan, bahwa meld akan t:umhuh P.ubnr. Rpabila 
relatif lembab udara mencapRi 70%. Selari.intnyt'l 
H .• J. Plenderlith, menjelaakan, bahwa de~an 
adanya lembab ndara arunpai 70% dapat menimbul­
kan bintik-..bintik atau noda yan~ menyebabkan 
kotor dan dapat menimbulkan keruaakan terhadap 
benda-benda. 



Gambar No.6. Thermometer minimum dan m=iksim!.rm1 
Al at ini digunakan un tuk menget.-"f­
hui sec=ira ny::Jt.:i mengen::ii temae~ 

ra tur ud:tr:Ef m.ak!i.imum dan minimum 
untuk seti::ia hariny:1. 
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Gambar No. 7 _ Sebuah be..i=1n:t dari. perunggu ds­
lam keadaan rusak /<:arena oks;j..­
desi. akibet pengaruh udara 
lembab terlalu tinggi. 

Gambar No. 8. Sebuah keris yang menderita i:Jk­
sidasi sehingga bagian pamor­
d~r i loaris tersebut hilang~ 

Secara umum, denaan ter,iadinya k:ele111baban 
udara tirut~i dn.pat ·menyebabkan: 

a. Semua unaur-unaur perekat men.iadi le­
mah/kurana kekuatannya. 

b. Benda-benda organik dapat terjadi pem­
busukan . 

c. Menimbulkan noda-noda pada kertaa, ku­
lit, kayu, t.ekatil . 
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~"'"'""'· r , • ·,. - ·.·_ , . 

•·. 

d_ Pelarutan unsur ~aram dan acid_ 

e_ Timbulnva oksidaai pada lo~am-

f _ Anyaman pada kanvaa j"adi rapat_ 

g _ !n !:!e ~ t (rayap) banyak berkembang biak 
dan menyerang benda-benda organik. 

h. Kerusakan pada jilidan buk.u-buku dan 
tumpukan kertas. 

Hal-hal aeperti disebutkan di atas meru­
pakan faktor yang merugikan terhadap aellllla 
benda koleksi museum. 

Suhu Udar.a di Atas Batas Maksimum 

Di atAs t.elah dibicarakan t entang ekaeR 
da.ri kelembaban yang t.inggi. Berikut ini, jika 
temperRtur udara yRng beredar pRdn RUatu tem­
pat mencapai di atas maksimu:rn, maka, juga akan 

• menimbulkan keruRakan - keruRakan, khususnya 
terhadap benda organik. 

•" 

Temperatur udara rata-rata yang diperlu-
kan untuk benda-benda or~anik antara 20°c -
24°C. Sedangkan pada umunmya, kondisi udara di 
Indonesia rata-rata mencapai auhu udara 26°C -
35°c_ 
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Akibat dari auhu udara tinggi ialah: 

/ a. Menyebabkan peretaka.n pada benda-benda 
yang terbuat dari kayu, termasuk sega-
· 1a jenis paturig kayu, ukiran, serta 
bentuk-bentuk dari kayu lainnya, kare­
na. terlalu kering. Sebab, pada kayu­
kayu yang tampak kering itu masih ter­
dapat atau mengandun~ air antara 12 



aampai 15% _ Karena kekeringan, :l.ir itu 
menjadi berkurang dan akhirnya dapat 
mem/ebahk:an kavu men,jadi retak ( pecah) 

b_ Henvebab~an kanvas menjadi men¢emb~ng_ 
Oleh aebab itu, lukisan c~t minyak di 
atas kanvas tersebut menjadi rusak_. 

c_ Terhadap kulit, kertaa, dan ynn¢ ae,ie­
nia dent::an itu, bila .menjadi kekerin~­
an biaa menjadi ber~elombang dan mudah 
retak. 
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Gambar No. 9. 

Contoh ga.mbar bend~ dari 
menderi ta ok::ida.!Ei _ B,;ig i an 
di!lh bopeng. 

perLJnggu y.ang 
p ermuk aan su-



Gambar No . 10 

Sebu=ih 
!'-et=tk 

O::? t.!..~r1g .~: =1 ~··(!.! ~i2 l :>:'11 ( ~. e:f:i :P~n 
=tf.: -.ib~t terl=r. ltt ~~.e~ir1g 

~-et::!k­

!·ov·e!'-
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2- Faktor Cahava 

CahayR pada hekekatnya sangat diperlukan 
oleh aemua kehidupan yang ada di atas bumi. 
Dengan kata lain, tidak ada cahavn. berarti ti­
dak akan ada kehidupan. 

Cahaya, seperti t.elah kita ketahui, ada 
dua macam, yaitu: 

1. Cahaya alam, yang bersumber dari mata~ 
hari (n:?tur:?l light) 

2: Cahaya buatan, ialah aemua cahava yang 
dibuat oleh manusia (:i.rtifi!::i=il light) 

a. Cahava Alam ( Natur=:i..l Light) 

Cahava matahari "adalah terdiri dari radi­
aai-radiasi yang maaing-maaini:: berlainan keku­
atannya dan besarnya_ Riak gelombani:: radiaai 
cahaya biasa diukur dehgan micron, van,:: di­
ain~kat men.iadi u = m.m. kubik. Atau deni::an 
An~strom Units. 

1 micron 10- 4cm =- 0,0001 cm. 

1 Angstrom - l0-8 cm - 0,000 OOQ 01 cm. 

Gelombang radiasi dar.i Visible Rays ter­
susun antara 4000 dan 7000 A. Susunan radiasi 
sinar matahari dnp.::i.t ki ta sebutkan sebagian, 
seperti berikut': 
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x Rays antara 0 dan 40 A 
Ultra Violet nntara 40 dan 4000 A 
Visible Rav antara 4000 dan 7000 A 
Infra Red antara 7000 dan 7709 A 
Radio Rays antara 7'700 dan 10.000 A 



Di dalam radiasi Ultra Violet aampai 
390 A., tidak akan sarnpai ke bumi. Tetap_i 
antara 300 dan 4000 A, sampai ke bumi. Radiaai 
Ultra Violet yan~ aampai ke bumi menyebabkan 
k-eruaakan-keruaakan terhadap benda- benda orga­
ailt, sebab radiaai Ultra Violet menyebabkan 
photo chemi c~l ::iction : t:.i•-t _ Justru i tu terja­
cli Re-Polymeriz~tion dan memucatkan warna atau 
eat. Karena Re-P!:.'l~ 'm!?riz::itic::-n, maka atrukt.ur 
itli menjadi berubah. 

b . Cahny'a. Buatan ( 4rti fi c:i~l Light) 

Kita ' meN=tetahui, bahwa baik c~haya alam 
. :pun cahaya buatan adalah aangnt diper lukan 

S\latu .kehidupan. Bagi manuaia, tidak cu-
,. I> han..ya adanya cahaya a1am aaja. Ini terbuk­

J;i d:e~n. adanya uaaha manusia untu.k mencipta­
. ·· , alat-alat auna memenuhi kebutuhannya akan 
~a, yang diperlukan seaudah matRhari ter­
. - Oleh karena itu, kita dapat memaparkan 
t ·~ang perkembangan penagunaan cahaya buatan 

. · kehidupan-kehidupan pada maaa yang telah 
pau eampai sekarang, aebo.gai berikut: 

1). Perkembangan menurut aejarah 

a). Lampu minyak 

b). Lampu lilin 

c). Lampu gas 

d). Acetylene gas 

e) _ Pintach go.a 

f)_ Lampu liatrik 

g) _ Electric Discharge Lamps. 
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2). Sumber-sumber c~haya listrik modern 
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.a ) • Arc I .amps 

b). Incendescent Lamps 

(1). Losses. 

(2). Gas-Filled and Vacuum Incen­
descent Lamps . 

( 3). Mechanical Features_ 

(4). Spectral Quality of Incert­
descent Lamps_ 

(5)_ Other-Factor Affecting Li~ht 
Output_ 

c ) _ Gaseous Vapour LampsR 

(l)_ Low - Pressure Mercury - Va­
pour Lamps. 

(2). High - PreeRUre Mercury 
Vapour Lamps_ 

(3) ~ Other Gaseous Vapour 
Discharge Lamps. 

d). Flourescent LampR 

( 1) _ Operation. 

(2). Charecteristics. 

(3). Economic Consideration_ 

e)_ Electrolumineacence_ 



3). Illuminating En,;cineering 

a) . . International Organization. 

b). Measurement of Light. 

c). Lighting Environment. 

d). Li,:Uit Control. 

e). Design of Li,:Uitina Installation. 

f). Operation and Maintenance of 
Lighting SyRtema. 

4). Specific· Lighting Applications 

a). Reaidental Li,:Uitin~. 

b). Retail - Shop Lighting. 

c). Office Li,:Uiting_ 

d). Industrial Lighting. 

e). School Lighting. 

f)_ Street Lighting. 

g)_ Flood Lighting. 
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G=imb=i .~- No _ 11 _ 

Contoh g:?mbar tek stil ( tern.tn:?n} !~ang 

meng=ilami pemudaran w.ar-na. ( tade of color ) 
luarena peng:iruh c=iha~~:i _ 

Cahaya alam dan cahaya buatan, lredua-dua­
nya dapat menimbulkan keruaak:an-keruaak:an ter­
hadap material. Di aampin~ radiasi Ultra Vio­
let yang dapat merubah strulrtur material, in­
tenai taa dari cahaya, .iuga dapat menimbulkan 
keruaakan-keruaakan pula. Terutamn intenaitaa 
cahaya yang tinggi, aan~nt berbabaya terhadap 
benda-benda organik. Intensitaa untuk benda­
benda organik yang baik ialah antara 50 llJX 
sampai 150 LUX. Bagi benqa-benda anorganik ti-
dak ada bataaan-bataaan intenaitaa cohayn_ 

Untuk kepentingan pcnerangan pada suatu 
ruangan, khuauanya bagi ruani?nn untuk koleksi 
museum, perlu mendapat perhatian khuaus. Se­
bab, jika kita salah menru:ronakan, atau salah 
menempatkan cahaya tanpa mengingnt adanya un-
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sur-unsur cahaya yang dapat menimbulkan keru­
sakan-keruaakan, berarti kita aendiri terniasuk 
penyebab timbulnya kerusakan terhadnp benda­
benda itu_ 

Khusua bagi benda-benda kolekai nmseum, 
dengan adanya aiatem penggun.aan cahaya aecara 
modern, maka kita perlu sekali . mengetahui dan 
mengingat unsur cahaya yang dapat meruaak itu 
untuk dihindarkan. Benda-benda kolekai museum, 
aeperti kertaa, tekstil, Rerta lukiaan, baik 
lukisan cat minyak di. ataa kanvaa, di ataa pa-, 
pan, maupun lukiaan cat rtir pada kertaa dan 
lain-lainnya; aangat mudnh terganggu oleh ca­
haya-cahaya itu_ Karenrtnya, pengaturan- peng­
aturan lampu- lampu pada tempat yang di~nakan 
untuk menyimpRn atau nntuk memamerkan bendFl:.:. 
benqa kolekai teraebut Recrtra permanen, haruR 
hati-hati RekalL Helum tentu Retiap alat. yang 
baru atR~ yang modern itu pRsti ba~R Recnra 
keaeluruhC\Il . 

Penernnl!Fm dens:tR.n crthrtya Rlatn dan crthRya 
buatan harua t.erhindRr drtri radiaRi Ultra 
Violet. Untuk itu, intem~it.aa cahny·a nnt.U:k 
benda - benda organik harus dikontrol agar dnpat 
aesuai dens:tan daya tahan terhadnp pengaMih ca­
haya yang mengenai obyek it.u. 

3. Faktor Tumbuh - tumbuhan Kecil ( Nic . ...- 0 CJrg~-
r:i :=m ) 

Jenis tumbuh - tumbuhan yatl~ Rangat kecil, 
miaalnya b:H::t~ri =-., '!!c== ~ dan eeba~ainy.:L Bac­
teria termaauk tumb'uh - tumbuhan yang aan~at ti­
pia dan aangat aederhana bentuknya_ Bacteria 
ini dapat dilihat bentuknya deng_an menggunakan 
microacop . Bacteria meni:?eluarkan aaam sulphat. 
Bacteria dapat menimbulkan penyakit - penyakit. 
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Bacteria ini terdiri dari aatu c~ll_ 
phat yang dihaailkan oleh bacteria 
nyuburkan jenia tumbuh-tuinbuh~n yang 
ear lagi, miaalnya l.umut ( t'!:o::). 

Aanm aul ­
dapat me­
lebih be-

/"lo:: inlnh ,ieniR tumbuh--tumbuhan yang 
sangat hnlus dnn aangat kecil dnn beraneka rn.­
gam bentuk dan warnanya_ Ada yan~ berwarna hi­
jau, ~an nda yang berwarna coklat. Moss ini 
tumbuh beraama-aama aeperti karpet yang diben­
ta~ di ataa batu. MoaR ini juga tumbuh diper­
mukaan kulit pohon dan lain-lain. Tumbuh-tum­
buhan ini meruaak bagian permukaan yang ditem 
patinya. 

!'1ildew ialah aemaca'm fungus (fungi) yang 
sering tampak tumbuh pada permukaan pohon, 
kertaa, pakaian, kulit, dan lain-lain. Biasa­
nya mildew ini berkembang biak pada mu.aim hu­
jan (banyak air yang tergenang)_ 

Fttngtts ialah auatu grup tumbuh-tumbuhan 
yang tidak berbunga_ Grup tumbuh-tumbuhan ini 
banyak macamnya, antara lain N1..1sc:hr!::lm. To.?ds­
tool: .. !"/old: .• 5mut: Melde!'I .• adalah grup dari 
fungi_ 

!1t1sc.'1rom ialah . aebangsa cendawan yang 
dapat dimakan, tetapi toad:tools ~dalah cenda­
wan y.:mi:: beracun _ Nold: irtlah cendn.wan Yi'\~ 
pada pokoknya tumbuh karena aiaa-siaa maltanan 
yang teraimpan terlalu lama. Atau makanan itu 
diaimpan pada tempat yang terlalu lembab. Cen­
dawan dapat meruaak permukaan yani:: dihinggapi-
nya khuaua pada tumbuh-tumbuh~n _ · 
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Gambar No • . !2 

Gamb:=tr :ebt!:?.h p::ittmg t>etu ~·:in9 pad:? oermvf.::>:in­
rwa terd:!p=i t bebe!'-~p=! noda .dari. ie:1i: !"!?!. crci 
on:p:ini :me . 

4. Faktor Seranggrt (Insect) dR.n Bimttang Me­
ngerA.t 

Serangga 

Serangga ialah grup binatang yang kecil 
yang biaaa diaebut invertebr:?te. Pada grup bi­
natang ini, badannya dapat dibagi menjadi ti'ga 
bagian, yaitu he::id. thor::ix. dan abdDmen. Yang 
termasuk a~ota grup binatan~ ini, antara la­
in flies. mosquitoes. grasshopers .• dan beetles 
(bangsa lalat, nyamuk, belalang, dan kumbang). 
Di samping itu ada beberapa jenis binatang la­
in yang juga merusak, sei)erti termites. cock­
roach. dan silverfish. 

51 



Yang termaauk keluar~a beetles antara 
lain spider beetle . JeniP. ini aangat berbahaya 
bagi benda-benda yang terbuat dari tumbuh­
tumbuhan_ 

Poivder beetle ( J~· ct!..!s) - Furniture beetle(an."f­
bium) - !Je:ith i~·=itc:h beetle {xestolim). Mereka 
ini aangat gemar menyerang benda-benda yang 
mengandung protein, juga yang mengandung cel­
lulose_ Derme<:te= beetle terdiri dari furni­
ti1re carpet bfit_etle { ant!lremus fl:n"ious) dan 
r:::::trpet beetle ( :itt::tq::tmu gloriouse) RA.ngat. 
terkenal aebagai pemakan benda-benda yang me­
n~andung protein aaja_ 

Gamb:tr No~ 13~ 

a- Gambar Silverfish 

b_ 6E1mbar seekor ray::to (termite) 

Jenis serangga seperti di at:ts adalah ienis 
perusak benda-benda organik Y:tng paling terke­
ken:tl Jah:1tm.;.:.L 
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Mt.!seum bee.tle ( :inthremus musevm) Rlt.~R.t. 

gemar makan benda-benda yana beraaal dari 
tumbuh-tumbuhan yanJ:! audnh kering. Le~ther 
beetle ( dermentes ..,,_,ulpinus) aukn memakR.n . ben­
da-benda yang beraaal dari kulit. Bookworm 
beetle {q:tstr:tllus indicus) RdRlRh aerR.nMa 
pemakan kertaa dan buku-buku . 

Termites (rayRp) adalah binatang yang 
hidup berkelompok, dan jumlahnya cukup beaar -
Kereka~ ini termaauk binata.ng pemakan benda­
benda yang ·mengandung cellulose. cockroach 
(kecoa) atau lipaa sangat gemar. memakan benda­
benda yang mengand:ung cellulose dan protein. 
Sedang :ilver"fish (lepisn:i :aech:trine) dan 
moth ~emar memakan benda-benda. yang dibua.t 
dari tumbuh-tumbuhan. 

Gambar No. 14. 

~ 

... .,.:. ·--·· ·'?'' .. ~~-' 

Contoh :ikib:tt 
g .angguan ser-=fngg:l 
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Gamb=ir No_ 15_ 

Contoh g:Jrnb=ir :il:it penut!.1p tubL1h d:3ri f:ulit 
kayu vang rusak akibat ganggu:tn senangga_ 

Contoh ;;:imb:i.r tek'Etil !°tenun.1 
:iki!:Jat di:et-:i!tg :et-Rngga 
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Contoh g:tmbar bt1ln.1 y:tng rusak :t!dbat gangguan 
serangga. 

Peat dan Binatan~ Mengerat (Rats) 

Peat rtdAlrth penyebab keruankan atau ke­
amanRhan t.erhadap aeauatu. Rate adEllah bina­
tang yan~ termaauk jenia binatang meru:terat dan 
aan~at berbahaya terhadap benda-benda. organik. 
Binatang ini dengan menggunakan gigi-giginya 
dapat menghancurkan benda-benda, aeperti kayu; 
kertaa, kain, Rerta benda-benda lain ya~ ma­
auk bilangan benda-benda or~anik. 

Di aamping faktor-f aktor yang audah dike­
mu.kakan aeperti t.eraebut di ataa, ada .i~a 
faktor biologi lain yang dapat juga menimbul­
kan keruaakan-keruaakan terhadap benda-benda 
atau obyek-obyek museum. Antara lain ialah 
faktor manuaia itu aendiri, yang aengaja meru-
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sak dan menJ?ambi 1 obyek-obyek museum untuk ke·­
pentingan pribadi. Bangsa burung yang biaaa 
tinggal dalam ·ruangan bangunan dapat juga men­
jadi penyebab kerusakan bagi benda-benda o­
byek museum. Tetapi, yang paling sering dail 
sangat umum terjadi di mana-mana ialah kena­
k:alan anak-anak ( V'E!nd=tl isme) _ 

5. Faktor · Pent:totoran Udara 

fenaotoran udara atau poluai atmosfir 
audah merupakan. problem internasiona1. Kita 
semua audah mengetahui bahw~ adanya poluai 
udara merupak:an g<:m~an terhadap manuaia atau 
kehidupan aecara menyeluruh. Hal yang dian~ap 
membahayakan, ltaren.a dapat menimbulkan penya­
kit-penyakit terhadap manuaia. Tetapi dipan­
dang dari aegi lain, yakrii aegi penaotoran 
µdara yang disebabkan ltarena adanya proses 
pembakaran, maka sisa-aisa pemba.k:aran itu biaa 
berakibat lain terhadap benda-benda tertentu. 

Siaa-aiaa pembakaran vana menjadi ltumpul­
an debu, makin lama makin bertambah banvak. 
Hal ini, tentunya dapat menimbulkan pengaruh 
kotor terhadap benda-benda yan~ ada di atas 
bumi, terutama benda-benda organik akan menda­
pat deposit dari debu-debu itu. Obyek: muaewo 
yang terbuat dari kayu, jika mendapat deposit 
debu-debu itu, tentu akan mengalami perubahan 
bentuk_ Biaaanya tampak lebih tebal, aebab pa­
da aiaa--aisa pembakaran i tu, mungkin aekali 
mengandung minyak, sehingga debu-debu yang me-:­
nempel pada permukaan kayu itu. bukannva debu 
aemata-~ata, melainkan mengandung minyak juga. 
,Jika kita menemukan benda-benda dalam keadJ.an 
demikian, m:\ka cara pombersihannya -harus hati ­
hati sekali, sebab debu- d~bu itu seolah- olah 
menjadi aatn deni::an permuk:a~m ~avu. Jadi, ·ka ·· 
lau dibersihk:an den,::an c.:1ra pakaa, kayu itu 
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ak~n ikut terkikia. 

Bagi obyek museum ynng berupa batu, 
mungk.in j~a menga lami persortlan-persmtlan 
yan~ sama halnya dengan kayu. BiaAanya, benda 
benda yang mendapat depoRit dehu-debu itu tam 
pak kotor dan berwarna kehitRJD-hitaman. 

Benda-benda obyek museum yang terdiri 
dari t.ekatil, kulit. dan kertaa, jika / t.er.iadi 
pengotoran dari debu-debu, kita akan mengalBllli 
kesulitan dalam hal cara memberaibkannya. 
Apal~i kalau terjadi komplikaai dengan acid, 
akan te;rjadi pe_rubaban warna. Warna Akan keku­
ning-kuningan, bagi yang aemula berwarna pu­
tib. Di aamping itu kondiainya j~a menjadi 
lemah. 

Perlu diketahui, bahwa di dalam atmoafir 
debu-debu menyebabkan kotor terhadap benda­
benda, juga terdapat CQ9 (Carbon dioxid) yang 
berupa gas berbahaya k~rena beracun. Gas ini 
mempunyai aifat berat, jadi selalu berada pada 
tempat yang rendah. Gas ini t.idak berwarna dan 
berbau buauk. Oleh karena itu dapat j~a 
mendatangkan penyakit terhadap bepda-benda 
atau material. 

Faktor Lain (Kelengahan) 

Ada bebernpa peristiwa atau kejadian yan~ 
menimbulkan kerugiR.n -·kerut?ian yanl'? beear, ak.i -
bat ke len~n.hnn atrn.i Auatu t. indaltnn yang Rem­
brono. 

Kelengahan itu dapR.t dikRtefo!orikan men,iadi: 

a - Linl'?kungi':ln yang berkem=tan dengan tem­
pnt 

b. Manusia 
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c. Kejadian di luar dui:toon 
d. Api dan air 
e. Rusak akibat penggaraman 

a. Lingkungan Yang Berkenaan dengan Tempat 

Tempat yang berdekatan dengan air, atau 
penampungan air kotor, pada waktu muaim hujan 
air akan menjndi berlebih-lebihan. Tanah dise­
kitarnya akan menjadi teinpat pelarian bagi air 
yang berlebih itu. Kalau di tempat itu ada ba­
ngunan~ban~nan, maka bani:ninan itu akan meng­
alami proses kapilaritas karena gaya berat 
banirunan itu mendesak air, sehini:tgo air d.::ipat 
naik: ke tembok-tembok: bani:mnnn melalui lubnn~­
lubani:t '" kapilair. Akibatnya di dalam bani:unan 
i tu men,iadi lembnb (Humid). Di tempn.t penr'lm­
puni:tnn air 'akan menjadi aumber ntau sarong 
'nynmuk. 

Nyamuk tidak merusrtk aecara langRung, te­
tapi mereka gemar hinggrtp pada bendn.-benda 
yang sudah nRaru!. Disitulah mereka banyak me­
ninggalkan kotoran-kotoran. Kotorn.n nyamuk aa­
ngat aukar diberaihkan. Apalagi kalau kebetul­
an benda yana banyak dihinggapi oleh nyamuk 
itu merupn.kan koleksi museum yang sebenarnya 
oleb petugaa museum, benda itu Redang ditelitL 
Ka.rena tanpa mereka ketahui, pada waktu malam 
ha-ri, miaalnya banyak nyamuk yang selalu t.er­
himpun di situ. Terutama bagi benda-benda or­
ganik aeperti tekatil - kulit dan lebih-lebih 
terhadap kulit yan,g ada bulu bulunya. Benda 
ini aangat diankai oleh nyamuk--nyamuk untuk 
tempat'berhimpun. 

Bagi benda organik yan~ lain, teM.ttama 
yang berwar.na gelap, .iui:!a san~nt disenamd 
nyamuk-nyamuk itu. 
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Den~an terjadinya kapilaritas pado ba­
ngunan itu, maka akan men~ndang banyak bina­
tan~-binatang yang suka hidup pada tempat-tem­
pat yan~ berair atau lembab. Terutama binn­
tang-binatang seperti rayap dan lipas/kecoak. 
Kalau mereka mulai aktif mencari makanan, maka 
bon1?Unan itn akan menjadi aaaaran pertama. Ke­
mudian mereka altan menyeran~ benda-bendo lain 
yang ada rli aekitor tempat itu. Dapat kita ka­
takan, bahwa untuk membasmi rayap adalah tidak 
mndah, aebab rayap tidak kita ketahui dengan 
paati dimana bersarangnya. Jadi, kalau di tem­
pat dimana ada rayap-rnyap berkeliaran, maka 
diaitu.pula yon~ harus dibaami. Tindakan ini 
tidak memun~kinkan untu.k. membaami rayap .aeca1·a 
keaeluruhan. Oleh aebab itu, perlu diketo:hui 
aeauatu cara yan~ leblh tepat. 

b. Manuaia 

Benda-benda obyek museum diambil Rtau 
didapat dengan cara yanl! bermacam-macam. Demi­
kian pula cRra penga~tannya. Apabila kita 
sudah melll!etahui cara membawa bara.IUif itu de­
n~an baik, maka tidak ada peraoalan lagi. Te­
tapi pada UD1UD1nya, oran~-orang yang ditlll!askan 
membawa benda-benda t.eraebut kadang-kadang 
orang yen~ tidak menl!erti akan funRai dr:m arti 
dari benda itu, RehinRl!a mereka membawRnya 
deni::an co.ra mereka Rendiri karenn yang penting 
ba~i merek~ adalah Rampai di tempRt tu.iuan. 
Akibatnya benda t.eraebut. t.iba di tempat. drtlam 
keadaan tidak ut.uh, re"tak., pee.ah rttau muni::k.in 
hilanl! Reba~ian dan Reba"ainyo._ Bal!i benda­
benda vo.ni:: dikirim den~an melalui paket, Rda­
kalanyn karena P.istem pen~epakan yang kurang 
peni!nlaman di3pat. menyebahkan ter.iadinya berba­
~ai kerusakan. Terutama benda-bendn dari kayu 
a~Ru dari jeniR material or~anik lainnya. Ka­
rena di dalarn pn.ckin~ biaaanya terdapat lembRb 
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udara van~ tin~~i _ Oleh sebab i tu, set.e l.ah b a -­
rang aampai di tempat tu,iuan, kemudi::rn dibuka .. 
ternyata diantaranya terdapat benrla van~ ber­
j amur dan ada pula vang dimakan insect dan la­
in-lain. 

Keruaakan-kerusaka.n yang diakibatkr.m oleh 
kecerobohan adalah Rangat tidak terpu,j i, sebab 
adakalanya menimbulkan kerugian yang cuk.up be­
aar. Kerugian-kerugian itu tidak hanya berupa 
kerugian material aemata.-mata, tetapi .iuga me­
rugikan rlilai dn.ri benda itu eendiri. 

c. Kejadian di Luar Dugaan 

Kejndian di luar dugaan juga dapat meng­
akibatkan keruRakan-keruaakan van~ pa~ah pula. 
Mianlnya, aeReorRng van~ ditugaRkan nntuk 
mengatur obyek-obyek museum baik untuk dit.em­
patknn pn.da gallery RtRU padn f.:!Udn.ng hnl"llR 
berhat.i-hn.t.i terhadftp benda-benda yan~ ditelfl-­
patkan bnik berP.ifn.t RementRra n.tnu permanen. 
Herekn. hn.MJe menempRtkan bendR benda agak jauh 
dAn -t. idn.k mudah disentuh. IIRl ini nnt.uk wen.ia .­
ga Rgn.r bendn -benda t.eraebnt. t idrt k ter .i Rt.uh 
dan pecnh oleh penf.:!Unjunt=?. Menempatkan benda 
di dalam gud.ang, 1:anpa dit.elit.i lebih dahulu 
bahwa di t.empat i1:u Rnnt=?<'lt lemhab, dan terda­
pat unanr-unRUr kimia v-ang dn.pat menyebabkan 
oxidasi dan sehagainya, n.tau di tempRt terse­
but memang BU.dah n.da benih-benih insect dan 
sebagainya, itu aemua akan menimbulkan t.er.ir1-
dinya keruaakan-kerusn.kan t.erhn.dap bendn.- bendn. 
obyek nruReum tersebut. 

Mengatur obv-ek muReum pada gallery ntau 
pada t.empat penyimpanan dengan tidak teratur, 
eehingga mudah tergeaer, dapat menyebabkan 
benda-benda itu t.erjatuh clan pecah at.au retak 
dan lain-lain keruaakan. Suatu miaal, Reorang 
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petugas museum menyusun ko l eksinva pada ruang 
pamer3n di mana ruan~an itu sangat berbahaya 
bagi hernia itu karena mudah teraentuh oleh pe­
n~njunJ:t/or::inj:! V::.!n~ lewat_ 

d_ Api d::in Air 

Bahaya lain dari sebab kelen2ahan it.u ia­
lah bahaya terhadap api dan air _ Kalau terja.di 
euatu perist iwa kebakRran Rt.au keban.i iran ka­
rena tidak disengn.ia oleh mannaia atau karena 
bencana R.lam, ndalah merup.=tkan kecelakaan oleh 
alam. Tet.api kRrena kelalaian dan kelen.gahan 
dar.i manusia it.u Rendiri, adalah kecelakaan 
ya~ Reharuanya tidak. perlu t.er.iadL Biasa.nya 
kalau terjadi suatu periatiwa kebakaran ter­
hadap bangunan-hangunan umum, audah memberi 
keaan adanya kelengahan yang dapat menimbulkan 
kerugian bagi manuaia yan~ tertimpa muaibah 
itu_ Kalau hal itu terjadi pada auatu museum, 
maka bukan manuaia pada maaa itu yang akan ru­
gi, tetapi generaai-genera~i aeaudahnya akan 
kehilangan wariaan-wariaan kebudayaan dari le­
luhur-leluhurnya_ 

Bahaya api yailg timbul itu merupakan hal 
yang harua kita akui, bahwa akibat-akibatnya 
aan2at merugikan_ Untuk itu, audah aeharuanya 
bahwa kita menyediakan perlengkapan-perle~­
kapan untuk pemadam kebakaran teraebut. 

Di anmping bahaya dari api, ada j~a ba­
hayn yang diRebabkan karena Rir_ Air dapat me­
nimbulkan ban.iir_ Akibat. keban.iirrtn timbnl 
berbagai kerugirtn _ Selain banjir makR air 
dRpat jnga menyebabkan keruaak:an-keruaakan dRn 
keru~ian-kerugian terhadap material. Dalam hal 
ini, krtmi te~R.P.kan bAhwa Rering t.erdapat. di 
dalam ruan~an ruang~n ~ndR bangunRn kebocoran 
kebocoran_ Akibat kebocorRn-kehocoran it.u me 
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nimbull!an berm.:icn.m-mac.::lm efel! • .Jnt~ra la.in ru ­
an~an menjadi lembab berlebih-lebih~n. Karena 
kelembaban itu, menyebabkan macam- macam keru­
aakan terhadap benda-benda. Hal ini terjadi 
tidak lain karena kel.engahan dari manusia itu 
aendiri. 

Seperti telah kita Rebutkan, bahwa tin­
dakan-tindakan yang tidak menguntungkan akan 
menimbulkan kerugian. Kelengahan dari manusia­
manuaia it.u menyebabkan bahaya dan malapetaka. 

e. Keruaakan Benda Karenn Penggaraman 

Di srunping penyebab kerusaknn-kerueRkan 
a e perti yang t.elah diuraikan terdahulu, maaih 
ada lagi aalah aatu proses keruaakan terhadap 
material yrtn~ diaebabkan karena ter.iadi krie­
ta lisasi garam (Pen,ggaraman). 

Klemen-elemen iklim yRni:! Relalu ter.i;=tdi 
perubahc=m-perubahan pc=1dn P.et.iap P.ant, menye ­
bnbkan peruhahan-perubahnn terhndap komponen­
komponen yan~ ada di dnlam nt.mosfir ini. Di­
antaranyn tiupan-tiup~n nngin yan~ tidak t.er­
at.ur, kadang krtdan,g P.angnt. radikal. Den~an de­
mikian, pengi1apan-pengt1npnn air laut y;:tng me­
rutc=tndung p;n.rrun jn,gn Akan berterbaniian ke tnn.nn ­
tnAilFl. Debu-ciebn gArrun nkan jntuh di mana Rajn. 
Kalau jA.t.nh pada benda-benda at.au obyek muse 
um, maka Akan t.erjadi suatu reakei yan~ akan 
merusak bendo itu_ 

Proaea Peng~araman 

Di waktu musim panRR, banyak terjadi 
penguapan-penguapan air laut. Dari periatiwa 
itu maka banyak air yan~ menina~nlkan kriatal 
l!aram. Kristal ~aram itu herupa debu-debu 
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yang sangat halus. Pnda waktu terjadi perubah­
an-perubahan iklim, maka elemen-eleme.n iklim 
itu dapat memindahkan atau membawa debu-debu 
garam itu terbang ke mana-mana. Hu~kin aekali 
bahwa debu- debu garam itu hinggap pad.a permu­
kaan benda- benda apa saja_ Apabila muaim pcng­
hujan datan~. maka debu- debu garam itu okan 
larut den~an air hujan itu. J.arutan .itu dapat 
merembea masuk ke dalam benda itu melalui 'po­
ri-pori bend~ itu. Kalau terjadi per.g~ntian 
mnaim panas lagi, maka akan terjadi penauapan 
la~i. Sehingga air ynng semula beraama den~on 
garam itu akan menin~galkan tempat itu. Karenn 
periatiwa ini berjalan berulan~ kali, IQakp la­
ma kelamaan baginn-bagian yan~ terkena peng­
uapan itu akan menjadi aua. Keauaan ini· menye­
babkan benda itu menjadi keropoa. Kejadion ini 
tirlak terbatas pada aatu benda aaja melainkan 
terhadap semua benda-benda or,:?anik maupun 
benda-benda anorganik.Tanda-tanrlo bahwa benda­
benda itu terkena proses pe~oraman, ialah 
pada pcrmukaan benda itu tampak warna putih­
putih menebal tidak rata . Di tempat itu ter­
dapat pelapukan-pelapukan. Demikianlah tanda­
tanda bahwa benda-benda itu mengalami pcngga­
raman. Kalau dibiarkan terua menerua, maka 
aeluruh benda dapat hancur. Biaaonya henda­
benda yang terkena penggaraman sukar diutuhkan 
kembali, aebab sebagian dari benda.-benda itu 
menjadi keropos. Benda- benda yang sering meng­
alami peristiwa pcni?garaman itu ialah jenia 
batu-batu dan kayu, juga tulang-tulang dan ga­
ding. 
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BAB IV 

KONSKRVASI KOLEKSI MUSEUM 

Kegiatan konaervaai, aeperti telah di­
aingl!llng terdahulu, ada dua bagian, yaitu: 

L Penanganan Lingk.ungan (Maintenance) 
2. Penanganan Kolekai (Tre~tment) 

1. Penanganan Lingkungan (Hainten6nce) 

Kegiatan ini dapat dikategorikan ke da­
lam tinda.kan prt?venti\'e, atau pencegahan_ Ter­
utama ditujukan kepada bangunan atau lingkung­
an yang dapat menjadi ~ebab timbulnya keruaak­
an terhadap kolekai (benda-benda yang ada di 
dalamnya). Sedangkan benda-benda itu dalam ke­
adaan baik. Penanganan lingkungan ini memer­
lukan berbagai aarana yang cukup memadai. 

2. Penanganan Koleksi (Tr~~tment) 

Penanganan kolekai den~an katan lain ada­
lah melakukan auatu ke~iatan lan~sun~ terhadap 
benda-benda koleksi museum yang dinyat~kan se­
bagai benda-benda yan~ terkena gan~guan pcnya­
ki t _ Dalam hal ini, kategori benda-bend.:i, baik 
benda organik maupun benda anorgonik dapat 
menjadi ruaak karena berbag::ii aebab_ 

Di bawah ini akan dijelaskan berba~ai me­
tode konservaai. baik terhadap benda-benda or­
ganik, m.'.lupun benda - benda ::inor~onik. 

Bagi benda-benda organik yang mendapat 
gangguan dari jenia seran~a dan ,iamur, dapat 
diproaea, aeperti t.ersebut di bawah ini. 
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Fumigasi (Pen~aaapan) 

Fumigation beraaal dari bahasa: Latin 
"FUKIGARK", yang dn.lam bahasa Indonesia dapat 
diartikan sama dengan HKNGASAP atau PKNGASAP­
AN _ Fumigasi atau pengasapan dimulai bekerja­
nya dengan membakar atau menguapkan zat kimia 
yan~ mengandun~ racun_ Uap atau asap itu dapat 
membunuh atau mematikan seranMa, kuman, pest 
dan sebagainya, yang merupakan binatan~-bina­
tang kecil ya~ merusak atan biaa menimhulkan 
ganggnnn atau penyakit_ 

Berbicara men~enn.i fumigaRi atau peng­
aaapan, kita dapn.t meninjau sun.tu pengalaman 
atau auatu cara yang sndah dilnkukan oleh ma­
nusia pada masa kehidupannya yang telah lam­
pau, yn.itu dalam r.Rngka mereka mengatn.ei ada­
nya gangiruan dari serangaa, k.uman, peRt, dn.n 
sebagainya_ 

Pada abad ke-12 Sebelum Hasehi (XII B_C_) 
manuaia telah menemukan cara untuk membaami 
atau menguair serangga, kuman, peat dan .aeba­
gainya_ Hereka menggunakan cara pengaaapan 
atau fumigaai _ Adapun bahan kimia yang diguna­
kan atau yang dikenal pada waktu itu ialah, 
sulphur atau belerang_ Hereka membakar bele­
rang itu dengan makaud untuk mendapatkan ae­
jumlah asap yang cukup, guna menguair atau me­
matikan aerangga, kuman, peat dan aebagainya. 
Cara pengaaapan atau fumigasi juga digunaka:ti 
untuk menyegarkan udara dalam ruangan, menghi­
langkan bau yang buau.k dan lain·-lain_ Sehu­
bungan dengan hal itu, akan kita jumpai auatu 
uraian yang dikemukakan oleh aeorang yang ber­
nama Cotton_Henurut catatan Cotton tahun 1941: 
Ba.hwa pada maea ailam, orana·-orang melak.ukar­
upacara keagamaan denaan membakar damar, ataL 
aejenis zat yang berbau harum. Cara h1i meru.·-
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pakan aaoaiaai yang sangat dekat dengan pe­
ngertian pengaaapan (fumigaai). Dengan melaku­
kan cara itu, maka aelama upacara itu berja­
lan, teraaa tercium bau yang harum, menyegar­
kan, aerta mempeaonakan di seluruh tempat di 
mana dilakukan upacara itu. 

Pengaaapan dengan membakar zat yang ber­
bau harum di tempat pembantaia:n, berguna un­
tuk menawarkan bau yang bidak menyenangkan. 

Di aamping itu, selama mereka melakukan 
upacara korban dengan membakar binatang, diba­
kar pula zat~zat yang berbau menyenangkan aer­
ta menyegarkan. 

Biaaanya aelama orang-orang itu melakukan 
upacara korban, banyak di antara mereka yang 
tidak mengindahkan keaehatan, karena taatnya 
pada kepercayaan. 

Adanya bau-bau yang harum, dapat mendesak 
atau menguair pengaruh yang ditimbulkan akibat 
terjadinya acara korban, yang menimpa pada 
fiaik yang lemah_ Dari sebab itu, mereka dapat 
terhindar dari unaur-unaur penyakit_ Selanjut­
nya, cara pengaaapan dilakukan pula di gereja­
gereja. Pada waktu upacara dilakukan, maka 
dibakar juga zat.-zat yang berbau harum dengan 
maksud untuk membersihkan atau rnenyegarkan 
udara dalam gereja it.u_ Sebab karena banyak.nya 
orang yang berkumpul da.lam ruartgan itu, mung­
kin akan menyebabkan bau-bau yang rnenyesak:.kan 
dada, at.au bau yang tidak enak atau adanya gas 
beracun·yang timbul dari kolong lantai ba,gian 
bawah gereja itu, ak:.ibat suatu konstruksi ba·­
ngunan yang kurang baik. 

Perlu diketahui, bahwa cara me.lakukan 
f1:unigasi ini sudah banyak dikena] oleh banyak 
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negara pada masa itu_ Hanya penggunaan bahan 
kimianya yang masih sangat sederhana sekali_ 

Pengetrapan Fumigasi (Pengasapan) Pada "asa 
Kini 

Seperti telah diketahui, bahwa melaltukan 
f umigasi merupakan salah aatu cara untuk mem­
baami insect (aerangga)_ Dalam hal ini, yang 
menjadi perhatian dalam tulisan ini adalah in­
sect atau aerangga yang merupakan binatang pe­
ruaak benda-benda organik_ Sebenarnya, maaih 
banyak lagi unaur lain yang menjadi peruaalt 
bendaox-ganik itu_ Antara lain jamur, pengga­
raman, juga karena pengaaaman. Dari akibat ja­
mur danpengaaaman, dapat juga diataai dengan 
cara fumigasi. 

Di bawah ini dapat dilihat . nama/jenia 
aerangga dan jenia benda yang diruaak, khuaua­
nya benda organik. 

No. : Nama Serangga 

I 

L Silver fish 

Jenia benda yang 
diaerang ---

Kertaa, buku, foto, 
herbaria, dab. 

2 . Cockroachea(Kccoa): Wool, kulit, kertaa, 
buku, herbaria. 

3 . Termites (Rayap) 

Book lice (Kutu 
huku) 

Kayu, buku, kertas, 
teksti l, dab. 

Kertaa, herbaria, fo­
to, lukiaan cat, air, 
dan sebagainya. 

5 _ Clothes moth (nge- : Kain wool, dan aegala 
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ngat) kain - kain lain (yang 
termaauk kategori ka­
in) _ 

6_ Dermeatid Beetle 
( Sebangaa Kum-­
bang) 

' Wool, kulit yang ber­
bulu, kulit .ienis he­
wan yang dikeringkan. 

7_ Wood boring beetle 
(Kumbang pelubang 
kayu) 

Benda- benda yang di~ 
buat dari kavu 

8. Book WOrm beetle I Buku-buku, daUfl lon­
(Kumbang peruaak ' -: tar,lem perekat buku, 
buku) ! dan aebagainya. 

I. 
I 

Untuk lebih jelaa lagi tentang 
aeran.gga itu, maka dapat dilihat 
berikut ini. 

pekerjaan 
keterangan 

Dari aejumlah aerangga aeperti yang 
diaebutkan di ataa, tidak aemua tinl'!katan dari 
umur aerangi;!a itu meruaak. Tetapi hanya pada 
bataa umur tertentu aaja. 

JENIS SERANGGA YANG MERUSAK DAN BENDA-BENDA 
YANG DIRUSAK 

Gangguan 
Serangga 

Silverfish 
Lepiama 
Sacharina L 
(Thyaamura) 
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Yang aktif 
meruaak 

Ya~ maaih 
muda dan 
yang dewa­
aa 

Bentuk keruaakan 
yang t.ampak 

Permukaan pada bu­
ku, kertaa, doku­
men, tampak ruaak. 
Hereka memakan lim 
atau perekat dan 



Cockroache: 
Blatta Ori­
entalia 
(Dictyipra) 

Termites 
(laoptera) 

Book lice 
(Lipoaeelia 
Sp) 

Case-Bear­
ing Cloth 
moth tinea 
pellianella L 

Dermeatid 

Yang muda 
dan dewaaa 

Yang dewaaa 

Yang dewaaa 

Larvanya 

Larvanva 

aebagainya, juga 
menyerang foto, 
jenia herbaria dan 
aebagainya . 

Heruaak jenia wool 
kulit, kertaa, bu­
ku, jenia herbaria 

• juga menyerang bi­
natang kecil yang 
dikeringkan. 

Heruaak kayu, atau 
benda yang dibuat 
dari kayu, bangun­
an dari kayu, dan 
keruaakan teraebut 
sukar untuk dibe­
tulkan. Juga meru­
aak kertaa, buku, 
tekatil, aerta 
benda yang mengan:.... 
dung CELWLOSE. 

Henyebabkan keru­
aakan pada permu­
kaan kertaa, jenis 
herbaria, kulit., 
lukiaan cat air. 

Heruaakkan aebagi­
an besar tenunan 
dari wool, tetapi 
juga meruaak bang­
aa rambut, lrulit 
yang berbulu, ben­
da dari lrulit, dan 
aebagainya. 

Hemakan pada ram-
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Beetle 
(Cleoptera, 
Dermeatidae) 

1. Furniture- Larvanya 
Carpet 
Eeetle 
(Anthrenua 
Vorase Wa 
terhouse 

2. Carpet 
Beetle I 

' (Attagemus• 
Glorjosae 
Fabriciua) 

3. Hide Bee­
tle (Der-
me st ea I 

. I 

Vulpinua : 
Fabriciua): 

4. Khapra 
Beetle I 

l 

(Trogoder-! 
ma Grana- : 
rium 
Everts) 

Wood boring 
Beetle (Co­
leopt~ra) 

I 
I 

't 
I 

r.arvanya 

Larvanya 

Larvanya 

1. Furniture Larvanya 
Beetle 
Anabium 
punctatum 
de Geer 

(Anabiidae) 
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but, kulit, wool, 
tanduk, jenis bi­
natang kecil yang 

: dikeringkan, kain 
! pelapis dari wool 

pada perabot rumah 

I , . 

I 
I ,. 

Hemakan pada ram­
but, wool, kulit, 
kulit berbulu, bu­
ku dan sebagainya. 

Herusak kulit, ku­
lit burung yang 
dikeringkan, ikan 
yang dikeringkan, 
buku dan aebagai­
nya_ 
Hemakan jenia hen~ 
da herbarium, ku­
li t, tenunan dari 
wool dan aebagai­
nya_ 

Helobangi benda 
dari kayu dan ke­
dang-kadang ,juga 
kepada jilidan 
buku dan aebagi­
nya. 



2 _ Death Larvanva 
Watch Bee-- : 
tle Xeato ·· : 
bium rufo-: 
villosum 
de Geer 

( Anabiidae) 

3. Lyctua 
Species 

Larvanva 

4. Bamboa Bo-, Larvanya 
rer Dipo--
derus mi-
nutes F_ 
(Boatry-
chidae) 

Book Worm 
Beetle Gaa­
tral lua In­
dicua Reiter 
(Coleoptera 
Anabidae) 

Larvanya 

Khususnya merusak 
benda yang terbu­
a t dari bambu. 

Khuauanya meruaak 
benda yang terbu­
a t dari bambu. 

Khususnya meruaak 
benda yang terbu­
a t dari bambu. 

Menembus/ menero­
wong i jilidan bu­
ku, memakan ker­
tas, lim, juga 
memakan naakah 
yang terbuat dari 
daun lontar dan 
aebagainya 

Dengan melihat diagram di atas, dapat 
dipahami, bahwa serangga-aerangga itu adalah 
sangat merugikan, khususnya terhadap benda 
organik . Dapat dikatakan , bahwa benda-benda 
organik yang diaerang oleh aerangga itu akan 
mengalami keruaakan yang cukup parah, dan 
aukar untuk diperbaiki lagi. Oleh karena itu, 
perlu aekali adanya tindakan pencegahan aerta 
pembaamian terhadap perusak-peruaak benda-
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benda organik teraebut. Sehubungan dengan 
kepentingan teraebut di atas, dalam tuliaan 
ini. akan diuraikan tentang ·aalah satu cara 
untuk membaami atau membunuh aegala jenia dan 
macam insect atau serangga. Adapun aalah aatu 
cara yang akan diuraikan di aini ialah: 
FUMIGASI ( PENGASAPAN) . 

PEKERJAAN FUMIGASI (PENGASAPAN) 

Untuk melakaanakan pekerjaan fumigaai 
(pengasapan) terdapat · kelengkapan-kelengkapan, 
baik untuk proseanya maupun untuk petugaanya. 

Perlengkapan tersebut dapat berupa: 

·1. Ruangan fumigasi (Fumigation chamber) 
2. Alat-alat untuk petugas 
3. Bahan kimia yang digunakan untuk 

proses. 

Untuk mengetahui fungsi dari tiap-tiap 
kelengkapan itu akan dibicarakan satu persatu 
aeba,gai berikut: 

1. Ruangan Fumigasi 

Ruangan untuk keperluan ini terdapat ke­
tentuan-ketentuan seperti: 

a. Bentuk ruangan ada yang permanen dan ada. 
yang darurat. Untuk yang .Permanen berben­
tuk bangunan dengan per lengkapan . y;:.ing se­
derhana. Juga ada yang berhentuk c c-n­
t:::1 .. inet· _ Bentuk .ruangnn hlmiga.si vang per-­
manen ¥ang t.erdapat di Indonesia, masih 
berbentuk bangunan dengan perlengkapan 
yang Rederhana pula. Yang berbentuk ':::_:w~­

t:::1 .i:ie ~- dengan perlengkap.'3n modern, terda-­
pat di negar-a-negara yang sndah ma ;iu tek ·-
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nologinya_ Sebagai contoh aeperti yang 
terdapat di Arsip Nasional di India. Di 
bawah ini terdapat ~ambar aket ruan~an 
fumigaai yang permanen dan yanJ:? darurat 
dalam bentuk banin.man dan box. 

b. Di aamping bentuknya, ruangan 
itu tidak boleh tembua udara 
tight). 

f umigaai 
(an air 

c. Bahan yang dipakai tidak boleh mudah ok­
aidasi. 

d. Aµa kelengkapan dua buah blower, yang 
berfungaf untuk menyerap udara ber~ih da­
ri. luar, dan untuk mengeluarkan siaa gas 
yang terdapat di ' dalam ruangan itu. Un­
tu.k itu terdapat pipa-pipa yang ada klep­
nya, yang dapat dibuka dan ditutup. 

Bentuk ruangan f umi~asi darurat dibuat 
de~an hahan dari kayu, atau logam, berbentuk 
lemari atau kotak. 

2_ Alat Untuk Petugas: 

Karena bahan kimia vnn~ di~na.kan adalah 
termasuk berbahaya bagi manusia, maka terdapat 
a.lat-a.lat penyelamat bagi petugas-petugaa 
yang melaksanakan peker;iaan itu. 

Alat-alat tereebut berupa: 

a . ,iaa laboratorium 
b. kedok ~as (g?s m~s k ) 

c. aarung tangan 



G:tmb=tr No. 1 B::i. _ 

] 

Keterangan: ul<:uran l<:at:ak 

panJ:tng = 1.2(1 cm 
lebar = 0!'75 cm 
tinggi = 1. 61) cm 
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F _ Bagian pintu yang dilapis 
deng~n ~~in Flanel 

F 

c 0 

c 

B 

A. flr-=twer tem:::.iat l:i.mou (40 Watt) 
B. Lu bang un tuk t:tbung Thymol 
C. Rak-r-=tk d:il:tm ruang 
D. raca pad:i. ointu Ltntuk kantrol 
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Gambar No. lBc . 

Gamba.r Detai 1 4 

E 

tabung g 
thymol I 

B 

lampu 40 Watt /att 

E - L ampu ( 4 0 !-!/;:. t t ) u n h• !<: ;:::>e m=i. n as 

Th!'mo l 

Jaa laboratorium dapat melindungi aelur\lh 
bagian badan_ Sedang gaa mask yang lengkap de­
ngan tabung zat aaam atau tabung anti gas ra­
cun. Agp.r di bagian ta.ngan t.erhindar dari pe­
ngaruh kimia yang keras, digunakan sarung ta­
ngan yang terbuat dari bahan yan6't tidak tem­
bua oleh micro kimia_ Hal ini sangat penting 
artinya, aebab ada bahan kimia yang sangat ke ­
raa_ Bahan kimia itu berupa gas, yang aangat 
umdah diserap oleh permukaan kulit manuaia. 
Gas itu dapat langsunf! masuk melalui pori--pori 
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kulit ke pembuluh darah . Dalam waktu relatif 
singkat, yaitu antara 5 sampai 10 menit, sud.ah 
dapat mematikan sel darah. Bahan kimia terse­
but yang disebut HCN (Hydrocyanic Acid Gas). 

3 . Bahan Kimia yang Digunakan Untuk Proses 

Pe~aan bahan kimia disesuaikan dengan 
jenia benda yang mau diproaes. Dosianya dise­
auaikan dengan volume ruan~an fumigaai . Bahan 
kimia untuk membunuh aerangga (insect) dapat 
dieebutkan aeperti berikut : 

a . Carbon disulfit (CS2 l untuk membaami 
serangga perueak kayu (eemua benda 
yang terbuat dari kayu juga termaeuk 
bambu) . 

Carbon Tetra Chloride (CC14 ) 
kan untuk membaami aerangga 
kertaa dan tekatil . 

diguna­
perusak 

c . Methyl Bromide (CH3Br) digunakan un­
tuk membaami aerangga yang meruaak 
kertas , buku, daun lontar. 

d . Ethyl Bromide (C2H5Br) dapat diguna~ 
kan untuk membaami aerangga rayap. 

e . Paradichlor obenzene (PBC) dapat digu­
nakan untuk membaami aeran~ga Book 
lice (kutu buku) . 

f . Hydrocyanic Acid Gas (HCN) dapat di­
,:runakan untuk aemua jenia aerangga. 
Tetapi bahan kimia ini aangat berba­
haya bagi manuaia.. Bagi aiapa aaja, 
bila tidak memilik:i perlengkapan ker­
ja yang canggih, jangan menggunakan 
bahan k i mia ini ( HCN). 
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1 Di samping bahan kimia yang digunakan 
untuk fumigaai, ada juga bahan kimia untuk 
membasmi aerangga dengan cara disemprotkan_ 
Adapun penyemprotan terdapat dua macam ialah: 
1). Penyemprotan dengan. langsung dikenakan o ­
byeknya. 2). Penyemprotan pada lingkungan ·dari 
obyek itu ditempatkan_ 

Adapun bahan kimia untuk disemprotkan antara 
lain aeperti: 

a)_ DDT, dengan konaentrasi 5 persen 
dengan air. 

b)_ B H C, dengan konsentrasi menurut 
intensitas, den~an minyak tanah. 

c)_ Pentachlorophenol, dengan konsentrasi 
5 persen dengan minyak tanah. 

Ada cara lain untuk membasmi "Serangga, 
yaitu dengan injeksi. Yang Rangat unrum dent::an 
cara ini adalah untuk membasmi rayap di dalam 
rumah atau di dalam bangunan. Ini hanya dapat 
berhasil dengan cara menginjeksi pada bagian 
tembok atau lantainya, atau pada obyeknya 
lar}gaung. Bahan kimia yang digunakan yaitu 
Dieldrine-Baygon. 

Persiapan Proses Fumigasi 

Persiapan yang perlu dilakukan ialah 
mengatur benda-benda itu dan menyediakan bahan 
kimianya_ Cara mengatur benda itu ada ketentu­
nya _ Contoh: seharusnya benda diatur jangan 
sampai dalam keadaan tertutup, atau terlipat. 
Hisalnya mengatur buku yang akan difumigaai. 
Hendaknya buku itu diatur dengan posiai berdi­
ri dan dibuka. Kalau setiap buku diatur dengan 
cara demikian, maka boleh dikata setiap halam 
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an dari buku itu dapat dicapai oleh gas pem­
basmi itu secara merata_ Tetapi kalau meng­
aturnya hanya dengan ditaruh begitu aaja, maka 
bagian yang tertutup atau yang terlipat akan 
aulit dicapai oleh gas pembaami itu.Dan akhir­
nya gas tidak bekerja merata. Akibatnya, ae­
rangga yang teraembunyi dalam tempat itu maaih 
dapat hidup_ Begitu pula jika mengatur benda 
yang lainnva. hendaknya ,iangan aampai terjadi 
bagian dari benda itu ada yan~ tertutup atau 
terlipat _ 

Ukuran Ruangan Fumigasi 

Untuk menentukan doais dari bahan kimia, 
maka ruangan itu perlu mempunyai ukuran yang 
dapat dijadikan standard _ Sebagai ketentuan 
yang cukup untuk dijadikan ukuran dapat dica­
tat aebagai berikut: 

Panjang 
Le bar 
Tinggi 

2 meter 
· 2 meter 
- 2 meter 

Ukuran teraebut di ataa hanya aebagai 
perbandingan aaja. Dengan aendirinya tidak 
merupak.an ukuran yang mutlak. Jadi dapat diru­
bah mengenai panjang dan lebarnya. Untuk ting­
gi aeharuanya jangan smnpai lebih dari 2 me­
ter. Pertimbangan ini dipakai karena aehubu~­
an dengan sifat dari gas itu sendiri, yang 
mempu.nyai aifat tidak mudRh men.ialar ke atas, 
melainkan lebih cenderung ke bawah. 

RuRngan seperti t.eraebut di atRR dapat 
digunrt.kan bahan kinda -· Rebanyak Ratu liter, 
kecuali Phostoxin, aebab berbentuk tablet. 

Seaudah benda RelesA.i diatur, maka sedia­
kan bahan kimianya. HendaknyR bahan kimia it.u 
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ditaruh di tempat van~ cep~r agar mudn.h meng­
uap_ Seaudah itu tutuplah pintu fumil;!asi dan 
kelep pada pipa itu_ Kemudian tempelkan tulia­
an tanda peringatan, bahwa aedang digunakan 
bahan kimia yang keras dan berbahaya_ Juga tu­
liakan pula tanggal dimulainya proses itu_ 
Proses fumigasi itu memakan waktu selama satu 
minggu_ 

Cara Hembuka_ 

Sesudah berjalan aatu minggu, maka benda 
itu boleh dikeluarkan_ Caranya, sebelum pintu 
ruarig fumigasi itu dibuka, terlebih dahulu 
kelep pipa blower itu dibuka_ Kemudian blower 
kedua-duanya dihidupkan _ Seaaat kemudian, baru 
pintu itu dibuka, dan dibiarkan untuk beberapa 
lama_ Lebih lruna lebih baik, karena sisa gas 
dalam ruan_g itu sudah bersih aama sekali_ 
Walaupun masih ada sisa Redikit, namun audah 
t idak berbahn.yn. la_gi. _ Sesudah i t.u bendrt·-benda 
dapat diangkat ke luar pelan -pelan_ Den_gan 
demikian maka pekerjARn fumigaRi it.u selesni . 

Catatan: 

Benda yRng sudah Relesai difnmiga~i 

hendaknya diberi tandn. dan dipi.sahk.an dengan 
yang belum diproses_ Tempat yang sedianva akan 
dipakai untuk menyimpan, seyot:!yanya disempro t 
dahulu dengan insecticida, agar t empat t.erse ­
but betul - betul menjrunin keselamatnn t erhadap 
benda yang sudah selesai dihuni.~m si i t u. 

Pekerjaan aepert i t ersebut. di :--t t.a R memii n g 
aan,gat bermanraat ba_gi benda k o lek.!;3i museum. 
perpustn.kaan, arsip. ser t a hara ng do kumentasi 
dan aeba,gainya _ 
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Al.::1t y:ing di:ebut test tube. Lmtu/t: melakukan 
test terhadap unsur deposit piida logam dan 
lain-lain. 
Gambar Noa 20. 

Contoh Gambar flry Oven. 
Aliit untul<: prose: pengeringan logam dan untuk 
mengeringkan cilica gel. 
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Bagi benda Anorganik dapat dilakukan aebagni 
berik:ut: 

1. Perlakuan Te~hadap Lognm Emaa 

Pada umumnya penya.kit yang menempel pada 
permukaan logam emas, adalah hanya kotor atau 
debu. Untuk menghilangkan cukup dengan menggu­
na.kan jenis aabun tertentu aaja, miaalnya: ty­
po! atau lysapol, atau lerak (Jawa: ae.ienia 
buah dari tumbuh-tumbuhan yang mengandung de-. 
terjen). 

2. Perlakuan Terhadap Lo~am Perak 

Logam pera.k, apabila terkena pengaruh 
unsur garam, dapat menjadi penyakit, yang se­
ring disebut Silver Chloride atau Silver Sul­
phide. Tanda-tanda perak terkena penyakit sil­
ver chloride, terdapat lapisan warna abu-abu . 
Jika penyakit itu silver sulphide, dengan tan­
da lapisan berwarna hitam. 

Adapun yang menyebabkan terjadinya pe­
nyakit. pada logam perak ini adalah dar.i poluai 
atmoafir. Sebab di dalam atmoafir itu t:erdapA.:t 
hydorgen :=mlphide n.tau RUlphur dioxide, yang 
diprodukai dart sisa-RiAa pembak~ran, baik da­
ri pabrik-pabrik 9an dari kendaraan bermot.or. 
Bahan kinda vnnl! dapat diaunn.kan nntuk member­
sihk.an penyakit logam perak. it.u ialah Citric 
acid. Cit.ric acid denaan konsentraai 1% - 10% 
dila.rutkan. dengan AguadeAt. 

Cara Kerjanya 

Obyek direndam atau ditempel kapaa yang 
dibasahi den::!an laruta.n citric acide. Setelah 
didiamkan beberapa aaat~ kemudian disikat dan 
dicuci. Peker,iaa.n ini dLlakuk.an berulan~-ulang 

82 



-· -- ----------------------~-....... -=~:=-, 

aampai penyakit pada perak itu beraih. Seaudah 
itu obyek dikeringkan dengan cara memasukkan 
obyek teraebut ke dalam dryin& oven qengan 
tinggi temperatur 60°C, aelama. lebib tur~ 
12 jam. Setelab aeleaai., diberi bahan pengawet 
dengan lapiaan PVA (Polyvinil Acetate) yang 
dilarutkan dengan toluen, dengan kon.sentraai 
SS, kurang lebih tiga kali lapiaan. 

3 . Perlakuan Terhadap Lo,:?am Beai 

Logam beai pada umumnya terdapat gtlnggu­
an dari oxide., dengan menampalr.k:an tanda berupa 
karat . Karat ini dapat dihilanl!kan dan dimati­
kan dengan cara merendam logam teraebut ke da-­
lam kerosene oil, atau minyak tanah yang diaa­
ring. Selain itu jika lo,:?am beai itu berkarat 
tebal, dapat diproaea dengan bahan Thioalyco­
lic acid . 

Cara Kerjanya 

Logam itu direndam beberapa aa~t, kemu­
dian dia.ngkat dan disikat, lalu dicuci. Dapat 
dilak.ukan berulang kali Rehingaa karat itu 
beraih. Setelah itu dikeringkan di dalam drying 
oven sepert.i ~da proses logam perak. 

4. Perlakuan Terhadap Logam Tembaga, Perunggu 
dan Kuningan . 

Terutama pada logam tembaga dan perunggu, 
sering terdapat penyakit copper chloride dan 
copper carbonate . Selain itu, juga sering oleh 
copper oxide dan copper sulphide~ 
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Gambar No.21. 
u Ttr:t sanic tTeaner~ digunakan untul<: proses 
pertf.tnggu . ydng suda.h r.~puh. 

diqun=ikan un tuk pt-oses 1 oga.m. 
84 



Conteh t3ambar " Te":nik menggo:o!:: _····m!?n)··· ik:?t da-
1 am o r cse: membe!- : i hi< ·'-ln depc5i t 
p2d:3 v e r unaat•" 

Conteh G:imbE!,,_. , 
Car:3 !71t:nqhi 1 :tng/,,.: an !.. f.'1SL't- !-:o r csi lDg:tm 
{perunggu} dengan =ilat 1 =ii n 
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Untuk logam ·teraebut., yang diaerang oleh 
chloride., dapat digunakan bahan kimia Sodium 
sesgu Carbonate_ Dapat .iuga digunaltan Benzo- . 
triazol-

Bagi logl'Ull yR.ng aama i tu, j ika t.erdapat 
cogper cR.rbonate, •. dapR.t digunR.kan air prma.R 
60 dan air dingin aecRra beFgantiRn. 

Cara Ker.ianya 

Logam t.eraebut direndam ke dnlam lar.utan 
teraebut untuk beberapR ·Raat_ Kemudian diang­
kat dan digoaok A.tau diaikat lalu dicuci_ Di­
la.k:ukan berulang kali Rampai beraih_Untuk. me-' 
I¥tetahui bi la RUdah beraih ialah j ika bahan 
kimia itu audah t.erdapat reakai dari penyakit 
teraebut. Proses aelanjutnya aeperti pada lo­
gam-logam yang lain, yaitu dikerinlitkan dan di­
beri lapiean aebagai coating, dengan PVA yang 
dilarutkan dengan toluen(toluol). Selain itu, 
logam-logam teraebut di ataa dapat ju~ det¥tan 
cara electroreduction. Untuk lebih jelaanya 
dapat dilihat pada bab yang membahas t.entang 
petunjuk praktia. 

Untuk logam kuningan apR.bila terdapat 
koroai, dapi't,t diberaihkan dengan citrid acid, 
dengan konaentraa.i 5% - 10% YR~ dilarutkan 
dalam aguadeRt._ Cara kerjanya Reperti pada 
proses logam-logrun lainnya. 

Se~ala perlakuan t.erRebut di atas, dapRt 
diperjelaa pada bagian pembicaraan petun.iuk.­
petunjuk praktie dalam bab tera.khir_ 
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BAB V 

PETUNJUK PRAKTIS 

Di dalam bab ini akan diaajikan beberapa 
petunjuk praktis mengenai tanggung jawab muse­
um, aehubungan dengan kegiatan pemeliharaan 
dan perawatan kolekainya. Untuk jelaanya akan 
diter~an aebagai berikut: 

1. Ruang La.boratorium Konaervaai 

a. Ruang Pimpinan La.borato­
rium 

b. Ruang Penelitian .Diterio--
aaai 

c. Ruang ,Konaervaai/Reatoraei 

d. Rwµi,:t Fumigaai· 

Minimum Ideal 

16 20 m2 

20 m2 30 m2 

40 m2 60 m2 

2x2x2""tl m3 

e . Ruanit Dryin,:t Oven/Pro-
4x5xl m2 = ? 

dukai Aguadeat 20 m .. · 

f _ Ruanit Foto La.boratorium 30 m2 40 2 m 

g_ Ruana Ubat 20 m2 30 .2 

h. Ruang Paaien Kolekai 20 m2 30 .2 

i. Ruan,:t ~baa/Dapur 16 m2 20 m2 

Keteran,:tan 

Perincian te.reebut di ataa, merupakan 
auatu bentuk laboratoriUDl konaervasi yang cu­
kup untuk melayani program ·pemel.iharaan kolek­
si pada museum regional {museum propinai). 
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Untuk ruangan laboratorium konaervaai 
pada museum regional yang lebih kecil, jumlah 
ruangan dapat diaekat dalam aatu unit atau 
pengelompokan unit-unit pekerjaan dalam aatll' 
ruangan. Miaalnya: ruangan penelitian diterio­
aaai, ruangan konservasi/restorasi, ruang pa­
aien koleksi, dapat dijadikan satu unit_ 

G=imb=ir No_ 25. 
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2_ Alat-Alat dan Perlengkapan yan~ Diperlukan 
Dalam Program Pemeliharaan· Kolekai Pada Ti­
ap Huaeum Umum_ 

a. Alat/Perlengkapan Untuk Ruangan Museum: 

1) _ Humidity control: Thermohygrometer, 
Thermohygrograph _. 

2)_ Humidifier, Ki.pas Angin, Blower, da.n 
aebagainya: penetral lembab udara. 

3). Dehumidifier: penetral lembab udara. 

4). Light control: Lux Meter dan U.V.Mo­
nitQr_ 

5). Air clei'l.Iler. 

b. Alat/Perlengkapan Untuk Petugaa yang 
Selalu berhubungan Dengan Kolekai: 

1 ) . Haaker gas. 

2). Hands coat 

3). Raju kerja. 

c. Alflt/Perlengkapan Untuk Lab. Konservaai: 

1) . Alat/per lengkapan untuk konaervaai 
kolekai organik: kayu, kertaa, teka­
til, dan lain-lain. 

- pinaet, acraple, bak plaatik ber­
~cam ukuran, alat press, beker 
glaaa, tabung metal untuk konaoli­
daai, kuaa bermacaJD ukuraii, gun­
ting kertaa/kain, bak pencuci ker­
taa. 
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2)_ Alat/perlengkapan · untuk konaervasi 
benda organik: logam, emas, perak, 
perunggu, kuningan, beai, batu, te­
rakot.:i, keramik_ 

- Bak perendam {ukuran beaar dan ke­
cil), beker ~lass, aikat plaatik, 
sikat logam halua, ape_ed en,:?raver, 
acraple beaar/kecil, water spray, 
kapaa_ 

3)_ Alat/perlengkapan nntuk. fumii;tn.si: 
fumigasi insect, fumigasi. jamur, fu-. 
migasi acids_ 

- Ruan~ khusus untuk f untigas i ( funli­
gation chamber), t.abung dari plas­
ti.k, blower/exhm .. 1ser_ 

- Untuk petugas: sarung tan~an. ba.iu 
.kerja, masker gas_ 

4) _ Alat/perlengkapan untuk restorasi: 
benda or,:tanik dan anorganik. 

- . Pahat halua: hamer, tanggem, tang 
beaar/kecil, guntinµ kaleng/karton 
pemotong kawat, bor listrik, sol­
der listrik, gerinda, a lat pengga·­
ris, bahan perekat, kompor listri.k 
seterika listrik, karton vang te -­
bal, a.lat press. 

5) _ Alat/perlengkapan untuk fotograf L 

Camera d:=t.n lensft close up, lampu 
spot studio, background fignre, 
standn.r t . unt.uk camera. deve loper 
tank, n.lat pengering f i lm, e n lar ­
ger, hak pencuci foto, Rlrtt pen~e -



rin~ foto, .:il·at · pemotong kertae, 
tempat menyimpan ne~atif film, 
tempat ~enyimpan foto. 

6). Alat/perlenJ;:?kapan untuk penelitian 
deterioaaai ltoleksi. 
- microaltop & kameranya, teat tube, 

glaaa meter, kertaa lak:Jnus merah 
dan biru, ~laRs plate. 

7). Alat-alat lain yang ur~en di labora­
torium konaervasi. 

- drying oven, hair dryer, heater 
untuk air, alat produkai aquadest, 
insect spray, penyedot debu. 

3 . Siatematika Kerja . 

Henvuaun secara administratif tentang: 

a . Pencatatan identitaa benda-benda yang 
masuk seba~ai pasien. 

h. PencR.tatan dan pemeriksaan tentang 
penyaki.t. (di.a~nose) t.erhadap bend.a 
tersebut.. 

c. Pemotretan sebelum 
obatan. 

diadakan peng-

d . Pencatatan tentan~ bahan kimia yang 
digunakan untuk memproses serta cara 
me lakuk.annya . 

e . Pemberian pen~awetan (preaervasi) dan 
pen#=!embalian nomor inventaris yang 
t.erha.pua se 1 a.ma d iproaea. 

f _ Pemotretan kedua sesudah benda terse-
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but aeleaai diprosea. 

g_ Finale record aecara menyeluruh pada 
formulir yan~ audah diaediakan. 

Alat Kontrol Elemen Iklim. 

Alat ini terdapat bermacam-macam? 
yaitu: 

- Thermohygrometer. 

- Thermohygrograph_ 

- Sling Hygrograph_ 

Selain itu diperluka.n juga ·alat, 
aeperti termometer miniurum dan maksimum. 
Alat-alat teraebut dapat dilihat seperti 
pada ·gambar berikut ini. 
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Gambar Na. 264 

Cara Kerja. 

Alat t.ersebut bekerjR secara otolDA.tia. 
Art.inya, .i ika A.lat i tu terkena lembab dan 
temperatur udara, secara la~SllD.I'( j arum indi­
kator menunjuk kepada angka-angka ya~ da~t 
dibaca la~aung mengenai kondiai. eleJRen iklim 
Yll.llR ada di tempat itu. 
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THERMO - HYG 

Thermohygrometer,. untuk mengetahui 
iklim (lembab suhu.)_ 
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Gamba r No. 28 _ 

Sling hygrometer. untuk 
dan temperatur_ 

mengukur kel embaban 
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Alat kontrol cnhaya. 

Alat ini terdiri dari: 

1. Alat untuk kontrol Radiaai Ultra Vio­
let . 

2. Alat untuk kontrol intenaitaa illumi­
naai cahaya. 

Alat-alat itu diaebut: 

L U. V. Monitor. 

2. Lux Meter. 

Untuk jelaanya lihat contoh gamba~ ber­
ikut ·ini.; 

6ambar Noa 29 a 
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Cara Kerjanya 

Alat U.V. monitor, bekerja secara otoma­
tis kalau terkena cahaya yang mengandu.ng ra­
diasi ultra violet. Pada alat it.u terdapat ja­
rum indikator. Selain itu t.erdapat deretan 
angka dengan kode A = 0 - 12 dan kode B dari 
10 - 60. 
Untuk men~itung angka ketepatannya, harus di­
lipatkan 100 kali dari Rngka yang di t.unjuk 
oleh jarum tersebut. 

Alat Kontrol Cahaya 

Alat Lux Meter, bekerja aecara otomatia, 
apabila terkena oleh cahaya. Alat teraebut 
dilengkapi dengan jarum petunjuk dan deretan 
angka dari 0 - 500. Selain itu terdapat Switch 
dengan kode l x dan 100 x. Jadi jelaanya, 
kalau cahaya itu tidak terlalu terang, cukup 
dengan deretan angka den.gan kelipatan aatu 
(lx). Tetapi jika cahaya itu terang sekali de­
ngan menggunakan deretan angka dengan kelipat­
an seratua kali (100x). Untuk menghitung angka 
ketepatan dengan menambah 10%· dari indikasi 
angka yang dit.unjuk oleh jarwn indikator. 

97 



Gambar No_ 30 ~ 

4l::it untuk mengr..1!<:w·- int&nsi t::ts 
haya (Lux meter) . 
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TABEL I. UKURAN PENGGUNAAN ILLUMINASI CAHAYA TERHADAP 
BENDA-BENDA KOLEKSI MUSEUM 

0 B Y E K MAKSIMUM I LLUMINASI 

Benda·benda yang tidak sensitif terhadao cahaya Bebas dari ukuran cahaya 
antara lain: logam, batu, kaca, keramik, barang 
perhiasan (batu-batu intan, berlian dan sebagai-
nva), tulang. 

Benda-benda yang sensitif terhadap cahaya: lu- 150 L(JX 
kisan, kulit, tanduk, lukisan dinding. 

Benda-benda yang sangat sensitif terhadap caha- 50 LUX 
ya: tekstil, pakaian seragam, lukisan cat air, lu-
kisan tempera, printing dai drawing, naskah, 
benda-benda ethnografi dan yang sejenis dengan 
itu. 
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TABEL II. JENIS LAMPU DAN HASIL PENELITIANNYA 

Jenis lampu/watt Temp. 0 c - 1cm Temp. 0 c- 1 m llluminasi lux - 1 m 

I 

Incandescent 40watt 29 27 250 

Incandescent 75 watt 33 27 450 

Fllod lamp 150 watt 70 32 1.800 

Fluorescent 'Dayli!llt' 40 watt 30 27 1.000 

Fluorescent Philips 57 40 watt 29 27 900 

Flt:1orescent Philips 37 40 watt 28 27 800 

Fluorescent Philips 27 40 watt 28 27 700 

u.v. 32 27 160 

Natural Dayli!llt (shadow) 8.300 

Natural Dayli!llt (sun) 80.000 

.; 

Tabel tersebut diatas, hasil studi di laboratorium li!llt control di Canberra, Australia t.ahun 1979.-

UV (U. watt/lumep - 1 m 

50 

75 

100 

EK> 

250 

< 50 

< 50 

< 1.600 

200 

400 

0 
0 ,..... 
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TABEL Ill. TINDAKAN KONSERVASI KOLEKSI 

..... 
0 ..... 

No 

1. 

2. 

3. 

Jenis Koleksi 

Bes i 

Perunggu 

Kuningan 

Jenis Penyakit 

Karat (Fe20 3) 

Copper Chlorida 
(CuCl 2; CuCI) 

Copper Sulphide 

Copper Chlorida 
(CuCl2; CuCI) 

Formula 

· Citric Acid 

- Karosene oil 
- Thioglycolic Acid 

Aquadest 
Ammoniak 

· Sodium Hydroksida 

· Sodium Sesq . Carbonat 
R/. Sodium Carbonat 

Sodium Carbonat 
Aquadest 

· Benzotriazol 
Alkohol 

- Alkali Rosella Salt 
RI. Sodium Potasium Tartrat 

Sodium hydroksida 
Aquadest 

- Sodium Hydroksida 

· Ammoniak 

- Citric Acid 

Konsentrasi Proses Keterangan 

2 - 5% - Perendaman, pema-
nasan, penyikatan 

- - Perendaman 
28.4 % - Pemanasan, peren-
51,6 % damar., penyikatan 
drop-litmus' 
peper 
2-5% - Elektrolisa 

0,5 : 1 · Pemanasan, peren· 
0,5 : 1 daman, penyikatan 

5% - Perendaman 

· Perendaman, pe!Tla· 
1,5 : 1 nasan, penyikatan 
0,5: 1 

5% - Elektrolisa 

1-5% - Perendaman, pema-

2-5% - - s.d.a. -



...... 
0 
!"'-' No 

4. 

5. 

6. 

Jenis Koleksi 

Ternbaga 

Perak 

Batu 

Jenis Penyakit 

Copper Sulphida 
(Cu2Sl 

Sama dengan diatas 

Perak Chlorida 
(~gC1 2 l 
Perak Sulphida 
(Ag2Sl 

Jamur ,Algae.Lichen 

Bacteria 

!:Jebu, sisa jasad renik 

Cat/Spidol 

Semen/Kapur 

Formula 

- Benzotriazol 
Alkohol 

- Al kohol/Spiritus 

- Citric Acid 

- Alkohol/Spiritus 

- Citric Acid 

Ammon iak 

- Formaldehyde 

R/. Aceton 
Ammoniak 
Alkohol/Spiritus 

- Formaldehyde 
Pulp Paper 

- Alkohol 
- Toluen/Toluol 
- Aceton 

- Hydrogen Chlorida . 

Konsentrasi Proses Keterangan 

5 ,3 - - s.d.a. -

76% - Penyikatan 

2-5% - Pemanasan, peren-
daman, peny.ikatan 

76% - - s.d.a. -

2-5% - Pemanasan, peren-
daman, penyikatan 

1-5% - - .s.d.a . -

1-5% - Fumigasi, peren-
daman, penyikatan 

. ! : 1 : 1 - Perendaman, penyi-
katan 

1 - 5% - Fumigasi, perenda-
daman, penyikatan 

Pro Analis - Dioleskan/dikwas-
kan pada tempat-
tempat yang terke-
na tersebut 

1 % - Lokal treatment/ 



No . 

7. 

8.. 

0 
w 

Jenis Koleksi 

Daun lontar 

K.-ayu 

Jenis Penyakit 

Aspal/permen karet 

lnsek lienis serangga) 
Jamur 
De bu 

Jamur 
lnsek 
De bu 

Formula 

- Es 
· C04 - ca4 + cs2 
- Alkohol 
- Sodium Fluoride 

- Ammoniak 

- Citrunella oil 

- Sodium Fluoride 
. c52 
· Faraffine Liq. 

Konsentrasi Proses Keterangan 

per.watan setempat 
- - s.d.a. -

1 : 1 - Fumigasi 
70% - Dioleskan 
1 : 5% · Dioleskan/dikwas-

kan 
1 : 5% . - Dioleskan/penguap-

an untuk melemas-
kan 

1-5% · Oioleskan 
· Fumigasi 
· Dioleskan 



TINDAKAN YANG HARUS DILAKUKAN 
OLER PETUGAS MUSEUM 

1. Maaalah Pengaruh Udara Lembab dan Cara 
Hengatasinya 

' 
Pertama lakukanlah kontrol setiap saat, 

dengan alat 'rhermohygrometer/Sling Hygrometer/ 
Thermohygrograph. Jika keadaan di atas dari 
bata.a maksimal ( 45% - · 60%), ma.ka Regera di l a­
lrilkan pencegahan denga.rt: 

a. Silica Gel 
b. Dehumidifier 

Cara Kerja: 

Setiap ruang (Gallery, Storage) dicek 
dengan aalah satu alat tersebut di ataa. Lihat 
haailnya! lakukanlah aelama lebih kurang aatu 
minggu_ Selama periode teraebut dapat diambil 
keaimpulannya_ Kalau keadaan kelembaban uda­
ra nyata tinggi, maka lakukan pencegahan aege­
ra. 

Silica Gel merupakan , kimia kristal yang 
aangat bagua dan sangat aenaitif untuk menye­
rap udara lembab. Dia aangat bersifat hygros­
copic. Silica gel dapat. ditempatkan pada aeti­
ap ~itrin. Vitrin yang bervolume lebih kurang 
10 m , dapat digunakan 1 ans silica gel. 

Kontrollah setiap saat! Kalau silica gel 
masih bertenaga, berwarna biru tua. Kalau dia 
audah t.idak bertenaga, berwarna putih keku­
ning-kuningan. Kalau Rudah demikian, maka di­
ambil dan dikumpulkan lalu dimasukkart ke dalam 
drying oven. Atur temperaturnya dari 150° C 
aampai 25q0

_ Sesudah itu kembalikan lagi ke 
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maaing--maaing vitrin, lalnikanlah aecara rutin. 

Selain itu dapat menggunakan alat yaitu 
Dehumidifier . Al.at ini dapat bekerja menyerap 
udara lembab dengan baik . Untuk tepatnya, alat 
ini dipakai pada ruang galler~- Satu a~at 
(Dehumidifier) menjan~kau volume ruang 60 m -

Cara Kerja 
Alat teraebut bekerja dengan melalui 

aliran liatrik . Dari aebab itu, setiap Gal­
lery/Storage agar diaediakan stoo cont~ct. Da­
lam tempo kurang lebih 2 atat 3 jam, bejana di 
dalam alat tersebut audah dapat dilihat haail­
nya, beriai air. Kadang-kadang kalau tempatnya 
lembab aekali, sela.lila periode tersebut di ataa 
dapat diserap kurang lebih 2 - 3 liter air. 
Untuk dapat menjamin kegiatan kerja alat itu, 
selalu diperiksa dan diberaihkan. Kerjakan se­
cara teratur sesuai dengan petun,juk: dari Ther­
mohygrometer/Thermohygrograph, atau alat kon­
trol lainnya . Kalau di dalam ruang (Gallery 
atau Gudang), aelalu atabil, aeauai dengan ke­
tentuan (45% - 60%), maka aegala jenia kolekai 
yang ada di dalam ruang teraebut, akan terja­
min keselamatannya_ Den.gan lain perkataan, da­
pat terhindar dari keruaakan-keruaakan yang 
diaebabkan oleh faktor kelembaban udara. 

2- Maaalah Pengaruh Temperatur Udara dan Cara 
Mengataainya 

Sehubungan dengan hal teraebut, terutama. 
apabila pada tempat (Gallery dan Gudang) ter­
dapat temperatur udara aangat tinggi (ove~ 
temperatur). Khusuanya bagi benda-benda orga­
nik, akan menjadi kekeri"r1gan. Dengan demikian 
dapat berakibat berbagai keruaakan terhadap 
kolekai museum. Tindakan yang harua dilakukan 
ialah dapat ditegaakan, bahwa aetiap gallery 
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dan gudang kolekai, harua diaediakan fan atau 
air conditioning_ 

Cata tan 

Pengl'tllnaan alat-alat teraebut harus ter­
atur, yaitu jangan aampai terjadi kemandegan_ 
Dengan kata lain, apabila alat-alat ini beker­
ja terua menerua, juatru dapat menvebabkan 
akibat-akibat aampingan_ Sebab · hal teraebut 
dapat diaejajarkan dengan aatu periatiwa per­
ubaQan kondiai yang mendadak atau rapid change 
of humidity iatilah yang populer. 

3. Haaalah Pengaruh Cahaya dan Cara Hengataai­
nya. 

Penggunaan cahaya baik cahaya alam dan 
cahaya artificia.l perlu mendapat perhatian 
yang aeriua. Pada bangunan yang banyak menggu­
nakan jendela, yang dapat menjadi lalu-lintas 
cahaya aiang dari matahari, harus digunakan 
kaca yang dapat menahan radiaai Ultra-violet. 

Cara P~ncegahannya 
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a. Cahaya aiang 
la teraebut 
kaca filter 
glass). 

yang maauk melalui jende­
dapat dilemahkan dengan 

atau kaca diffuser (maat 

b. Gunakan perpex penyerap CJ.V (plexiglas 
UF 1~4 >- • 

c. Dapat direndahkan dengan fluorescent 
tubs (Philipa 37 - 27). 

d. Dapat menggunakan cool Beam .Lnc=tndes­
cent lamps (Philips) . 



e. Dapat menggunakan reflecting dengan 
cat pada permukaan dengan Ti02pigment. 

Cata tan 

Gunakan alat kontrol cahaya terhadap 
cahaya yang digunakan di dalam gallery atau 
vitrin dan gudang . Pengaruh cahaya yang tidak 
terkontrol akan merugikan pada benda-benda 
organik kolekai museum. Gunakan Lux-meter un­
tuk illuminaai dan UV monitor untuk Radiasi 
Ultraviolet aebagai al.at kontrol. 
kontrol . 

4 . Pengaruh Debu dan Cara Mengataainya 

Debu terdiri dari berbagai macam benda­
benda yang sangat kecil (lembut) . Debu ini me­
ruaak terhadap semua jenis material kolekai 
museum . Untuk menghindarkan pengaruh debu ter­
hadap kolekai, perlu dilakukan tindakan aeba­
gai berikut: 

a. Hemberi l apiaan (coating } pada aetiap 
benda (kolekai) dengan PVA (Polyvinil 
Acetate) yang dilarutkan dalam toluen 
atau toluo! dengan konaentraai 1 - 5%. 

b. Konstrukai vitrin harua rapat atau 
tidak tembus udara ( ai r tight) . 

c . Selalu dilakukan penyedotan terhadap 
debu- debu yang ada pada lantai dan se-
1 uruh ruang tempat benda- benda kolekai 
disimpan . 

d . I.antai aelalu dibasahi--dipel, paling 
tidak dua kali sehari . 
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Gambar No.31. 
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Contoh Bambar • . DEHU/'1IDIFIEF: 
alat untuk menyerap udara lembab 



5. Maaalah Jamur dan Cara Pembaamiannya 

Jamur-jamur itu akan aubur pada auatu 
tempat jika di tempat tersebut kelembaban uda­
ra tinggi di ataa batas maksimal, yaitu di 
ataa 70%. 

Untuk mencegah per lu dilakuk:an t.indakan aeba­
ga:i berikut: 

a. Menjaga agar penyebab kesuburan jamur 
dapat dicegah. Yaitu dengan cara mene­
tralkan kelembaban udara yang beredar 
pada -tempat teraebut. 

b. Jamur-jamur yang sudah ada dibaami 
dengan fungicide. 

Bagi benda atau koleksi yang kecil karena 
ditumpuhi jamur, dapat difumigaai dengan bahan 
kimia 'fhymol. 

Bahan kimia lain yang dapat digunakan 
untuk membaami .iamur ialah: 

- Pentachlorophenol - 2% dengan alkohol. 

- Sodium pentachlorophenate 2% dengan air 

- Penthachlorophenyl laurate (trade name 
Myatox LPL) 2% - 5% dengan spiritus 
putih/n-hexane. 

- Emulsion of pentachlorophenyl laurate 
2% dengan air. 

- Tributyl tin oxide 2% dengan apritus 
putih atau n-hexane . 

-- Thymol 2% den~an alkohol 
1974, p - 43 ) . 

(S.Walston, 
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Ca:tatan: 

Gunakan alat Dehumidifier, untuk mengurangil
1 

kelembaban udara di tempat-tempat yang ae~ 
ring ditumbuhi jamur. 

- Gunakan silica gel apabila belum ada dehumi­
difier, untuk mengurangi kelembaban udara 
agar jamur-ja.mur tidak dapat tumbuh subur. 
Atau dapat mengatur ruangan tersebut dengan 
air conditioner. 

6. Masalah Gangguan Insect dan Cara Pembaami­
annya. 

Insect (serangga) aebagaimana diketahui 
merusak semua kolekai museum jenia organik. Di 
perpustakaan, insect menyerang buku-buku, ba­
han perekat buku, dokumen dan foto. Bagi muse­
um, terutama benda-benda kayu, kulit, tekstil, 
karpet, buk:u-buku, binatang-binatang kecil 
yang diawetkan dan yang Bejenis dengan itu pa­
ling sering menjadi aasaran serangga_ Di nega­
ra yang berik.lim tropik aeperti Indonesia, 
pembasmian insect perlu satu penanganan yang 
serius. 

Jen:is Insect yang Merusak. 

Insect yang terkenal merusak benda kolek­
si mu,seum, adalah: silverfish ( Lepisma saccha­
rina), Thermobia domestica, Cockroaches (Blat­
taria), book 1 ice ( Psecoptera), clothes moth 
('fierea beseliella), hide beetle (Derrnetes ma­
culatus), carpet beetle (Antherenus verbasa), 
Wood boring beetle (Coleopter-a') dengan segala 
jenis furniture beetle (anobium punctatum), 
death--watch beetle ( z.estobium), powder post 
beetle (Luct.ue brunneus) & termites(Isoptera). 
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Cara Pencegahan 

Pri.naip, di dalam ruan~ harua aelalu ber­
aih dan terang_ Gudang kolekai aecara teratur 
aelalu diperikaa. Jangan aampai ada aiaa-aiaa 
makanan tercecer pada teutpat- tempat teraebut 
di ataa . Temperatur dan kelembaban udara sela­
lu dikontrol agar setiap aaat dalam keadaan 
yang atabil menurut ketentuan. Untuk membasmi 
aerangga yang tepat, dengan fumigaai dan in­
jekai. 

Inaektiaida (inaecticidea) yang terkenal untuk 
dipakai adalah: 

a. Napthalene dan paradichlorobenzene_ 

b . Dichlorvoa atau DDVP- trade names: Nu­
ban (Ciba),Vapona (Shell chemical Co.) 

c_ Bethachloronapthalene - trade name: 
Xylamon (Desoway-Bayer Holzachutz)_ 

d . Aliphatic Thicynatea - trade name: 
I.ethane 384 (Rohm and baas). 

e. Penthachlorophenol and derivatives 
trade name: Santobrite (J.C.J.), juga 
pentachloropheny 1 laurate ·- trade name 
Hyatox LPL, (catomance Ltd.U.K.). 

f. Bendiocarb trade name Fi.cam Ward 
Fi.cam D, (Fi.sons)_ 

g _ Phoatoxin . 8 . CC14 + CS2-

Selain itu dapat dipakai juga: DDT; Diel­
drin; Lindane. Bahan kimia (inaecticidea) ter­
aebut adalah termaauk keraa, oleh karena itu 
ai petugaa harua dilengkapi dengan perlengkap­
an demi keaehatannya (A . K.Wener, 1979,p.55). 
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Gambar No . ~ ..... 
. _">..:: -
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Contoh GambaF Destilator ~ 
Al.at untul<: membuat Aquacfest . 



Gambar No • . 3 ,3. 

Contoh Gambar: 
Suatu cara. untuk mengatasi dalam r'ang/r:a me­
rendam benda-benda yang berukuran pan.Jang_. 
dengan membuat bak dari plastif~ film. 
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LABORATORIUM .KONSERVASI 

MUSEUM PUSAT 

PENELITIAN KOLEKSI . 

- Nama 

~ Nama koleksi 

- Nomor Inv. 

- Size/ukuran 

- Bahan 

Lokasi/letak 

Keadaan Umum ( Visuil ). 

- Diposit 

- Penyakit 

- Test Laboratorium 

- Proses perawatan 

l'ingkat -: A /8 / C. 
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LABORATORIUM KONSERVASI 

MUSEUM PUSAT 

DAFTAR BARANG YANG SUDAH SELESAI DIKERJAKAN 

No. 
NO. KOLEKSI BAH AN KOLEKSI SE LESA I KETERANGAN 

Urut 
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LABORATORIUM KONSERVASI 

MUSEUM NASIONAL 

DAFTAR PROSES PERAWATAN BENDA 
No. Eth . .... I .... 

T ANGGAL MASUK : ............... . 

1. Nama benda 

2. B a h a n 

3. Koleksi 

4 . No. lnventaris 

5. Ukuran I Size 

6. lokasi I tempat . .. ... . ............................ . 

7. Keadaan Umum 

a. Kerusakan 

b. Diposit 

c. Sebab kerusakan 

8. PROSES 

Petugas 

( ........ .. . .. . . .... . .. . ) ll7 



! 

I 

I 
! 

LABORATORIUM KONSERVASI 
MUSEUM PUSAT 

DAFTAR BARANG MASUK 

NOMOR KOLEKSI 

J U D U L 

KOLEKSI 

JEN IS BAHAN . 

TGL. MASUK 

YANG ·MENYERAHKAN 

( .. ................ ... .. ). 

LABORATORIUM KONSERVASI 
MUSEUM PUSAT 

YANG MENERIMA : 

( ...................... ) 
BAG . LAB. KONSERVASI 

DAFTAR BARANG KELUAR 

NOMOR KOLEKSI 

J U D U L 

KOLEKSI 

KOLEKSI 

JENIS BAHAN 

TGL. KELUAR 

YANG MENGETAHUI 

- .... ,, . ... ., ............... ..... . .. ... .. 

YANG MENGAMBIL : 

( ..... . ........... . . . .... ). 

BAG. LAB. KONSERVASI ... . .. ............. ). 
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LABORATORIUM KONSERVASI 
MUSEUM PUSAT DEP. P. & K. 

NO. 
TGL 

NOMER 
KOLE KS I 

DAFTAR BARANG2 YANG DI FUMIGASI 

DARI BAG ..... . ........... . . . 

NAMA BARAG BAHAN JUMLAH/POT. 

JUMLAH SELURUHNYA : . ... .... .... . 

MASUK TGL. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . KELUAR TGL. . .... .. ..... .... . 

PETUGAS PETUGAS 
LABORATORIUM : . . . . . . . . . . . . . . LABORATOAIUM : . . . .. .... .. .. . 

PETUGAS PE TU GAS 
BAG . . . ..... ( ...... . .. ...... ) BAG ......... ( . . . ......... . . . ) 
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LABORATORIUM KONSERVASI 
MUSEUM NASIONAL JAKARTA 

120 

Pemberitahuan 

Hasil eek I kontrol ; dilingkungan Museum Nasional : 

D ·• r i : ........ . ... .. .. Sampai : 

Dati - data : 

1. Tinggi temperatur 

2. Kelembaban udara (Humidity) : 

Keterangan : 

Harap Saudara memeriksa koleksinya . 
Laporkan segera ke Bag. Laboratorium. kalau terjadi 
kerusakan terhadap koleksi Saudara . 

Jakarta, . ... . . . . . . . .... , . . . . 
Bag. Lab. Konservasi 



LABORATORIUM KONSERVASI 
MUSEUM NASIONAL JAKARTA 

DAFTAR KELUAR I MASUK BENDA KOLEKSI 

Tanggal masuk 

J u d u I 

Koleks i 

Jen is bahan 

No . Koleksi 

Yang mene ri ma 

Bag. Lab. Konservasi 

Yang menyerab.kan 

Tanggal keluar .. .... . .............. . .. . .. ....... 

Mengetahu i : Yang mengambil 

Bag. lab. Konservasi 
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LABORATORIUM KONSERVASI 
MUSEUM NASIONAL JAKARTA No. 

DATA-DATA PENGAMBILAN FOTO KOLEKSI 

FILM 

- Merk film 

-Jen is Black & White I color 

- A s a 

- Ukuran 

·- Exemplar 

CAMERA 

- M e r k 

- Jenis I type 

- Lensa 

OPNAME 

- Hari I tanggal 

-Jam 

- Shutter speed/Kecep. 

- Diafragma ( F ) 

- Distance I jarak 

-Pos i si 

-Lokasi 

-Lampu 

OBY EK 

- N a m a 

- No. Koleksi 

- Size (ukuran) 
• - Kondisi 

-Bahan 

- Penyakit 

PHOTOGRAPHER 

- Nam a 

12.2 - Tanda · tangan 



CATATAN PENGAMBI LAN FOTO-F OTO 

CAMERA ASA: ...................•.. BLACK & WHITE I COLOR 

Tgl. 
No. 

J u D u L 
No. SHUTTER 

Urut KOLEKSI SPEED 
Diafragma Distance P 0 S IS I Photographer KETERANGAN 

,_. 
I ~ 
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BAB VI 

PENUTUP 

Pekerjaan Konservasi benda-·benda budaya 
pada umumnya, dan khusuanya benda-benda kolek­
si museum, memtU:'lukan ketekunan, ketelitian 
kerja, aerta pengalaman-pengalaman yang cukup. \ 
Selain itu, harua ditunjang oleh aarana dan 
praaarana yang memadai (ruang kerja dan pe"ra­
latan). 

Di.perl.ukan berbagai ekaperimen, baik ter­
hadap benda-benda organik, maupun benda-benda 
anorganik, untuk menangani berbagai unaur/fak-­
tor penyebab keruaakan terhadap benda-benda 
teraebut . 

Di dalam buku ini, pada daaarnya, audah 
mencakup berbagai metode untuk konaervasi ben­
da-benda kolekai museum. Tetapi belum merupa­
kan aebuah buku yang lengkap. 

Buku ini dapat digunakan untuk pedoman 
bagi petugas nmaeum, aebagai petunjuk untuk 
melakukan seauatu, dalam uaaha mencegah keru­
aakan terhadap benda-benda koleksi museum. Pa­
da prinaipnya, pencegahan lebi.h baik dari pada 
pengobatan dan yang lebih penting lagi, adalah 
prinaip penghematan. 

Bagi petugas museum yang bertanggu.ng ja­
wab pada pemeliharaan, perawatan dan pengawet­
an benda-benda koleksi museum, harus mendapat­
kan kesempatan untuk mengikuti kuraus atau pe­
nataran terlebih dahulu, aebelum melakaanakan 
tugaanya. Hal ini penting sekali, agar yang 
beraangkutan tidak banyak melakukan kesalahan-
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kesalahan-, di dalam pekerjaannya_ 

Bagi mereka yang akan diserahi tugaa, ha­
rus diberi kesempatan untuk melakuk.an latihan­
latihan dengan menggunakan obyek yang bukan 
koleksi museum, tetapi memiliki peraoalan yang 
sama dengan benda-benda kolekai yang aebenar­
nya_ Haail dari latihan- latihan itu menjadi 
bahan atudi untuk dikembangkan aelan.iutnya. 
Bahkan kalau mungkin, dapat dijadikan aebagai 
tolok ukur pekerjaan konaervaai aecara ideal, 
tetapi harua dapat dipertanggungjawabkan me­
ngenai hasilnya _ 

Dalam usahan meningkatkan mutu pekerjaan, 
perlu juga dilakukan percobaan-percobaan ten­
tang pengguoaan bahan-bahan kimia tertentu, 
serta peralatan-peralatan tertentu. Hal ini 
untuk diketahui agar ketepatan dan keberhasil­
an pekerjaan konservasi dapat lebih baik. 

Di dalam buku Pedoman Konaervasi Kolekai 
Huseum., cetakan ke-3 ini, ada beberaPa. hal 
yang dapat dikembangkan untuk bahan ekaperimen 
dan latihan-latihan. Hiaalnya tentang pengen­
dalian kelembaban udara, pengendalian cahaya, 
aerta tentang proses fumigaai. .Juga hal-hal 
yang berhubungan dengan pekerjaan konaervaai 
benda-benda kolekai museum dari bahan-bahan 
anorganik . 

Kami menyadari, bahwa buku ini, memang 
belum menyajikan materi secara mendetail, tapi 
dengan harapan semoga buku Pedoman Konaervaai 
Kolekai Huseum cetakan ke-3 ini, dapat berman­
faat bagi aiapa aaja, yang ingin mengerti dan 
mengembangkan tentang konservaai benda-benda 
budaya pada umumnya_ 

Segala kritik dan saran demi peningkata.il 
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